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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Al-Qur - an adalah mu’jizat terbesar vang
diturunkan oleh Allah SWT. kepada Nabi Muhammad SAW.
yang mana salah satu segi kei”jazannya adalah
keilmuannya.

Di dalam Al-Qur-an terdapat ratusan ayat vang
menyvebutkan tentang ilmu pengetahuan. Al-Qur~an
demikian menghormati kedudukan ilmu dengan
renghormatan yvang tidak diketemukan bandingannya dalam
kitab-kitab suci lain. Sebagai bukt i Al-Qur - an
ményifati masa Arab pra Islam dengan Jdahiliyyah
(kebodohan). Didalam sebagaian besar ayat itu
disebutkan kemuliaan dan ketinggian derajat ilmu.

Dalam rangka mengingatkan tentang anugerah yvang
telah diberikan kepada manusia, Allah SWT telah

berfirman dalam Surat Al Alag ayat 5
Ve

/ /A ”c:
" A // R - rd
Ao JE G L e
- rd
"Allah mengajarkan kepada manusia apa vyang tidak

mereka ketahui”. (Departemen Agama Republik Indonesia,
1989: 1079).

Dalam banyak avat. Al-Qur’an mengajak manusia

untuk memikirkan tanda-tanda kekuasaan Allah di



langit. bintang-bintang vyang bercahaya. susunannya
vang menakjubkan. dan reredarannya yang mapan. a.
Malik Madany dan Hasyim Ilvas, 1990:-113).

Al-Gur an memberikan perhatian khusus terhadap
ilmua astronomi. Berpuluh ayat tersebut dalam Al-Qur~an
membicarakan masalah astronomi. Hal ini tidak
mengherankan kita. sebab ilmu astronomi membawa kita
berkelana di dalam kosmos tak terbatas ini. menghayati
kebesaran Allah yang tampak rada bintang-bintang,
planet-planet dengan segala bentuk substansinya.
Gejala-gejala alam vang telah dinyatakan oleh Al-
Wur ’an inilah yang menggerakkan pikiran para stronom
muslim untuk menelitinva. Hasil-hasil observasi dan
penelitian mereka dapat kita nikmati pada abad modern
ini. (Ahmadie Thaha. 1983:465).

Sebelum Islam lahir. orang-orang Arab Jahiliyah
telah memiliki dasar-dasar ilmu tentang astronomi,
namun ilmu yang mereka miliki belum terbentuk.
rumusan-rumusan ilmiah sehingga belum belum pantas
disebut ilmu pengetahuan.

Memang ada segelintir orang ahli ilmu astronomi
vang dianggap ulung dan terrercava mutlak oleh
kebanyakan orang, tetapi bukan orang arab. Orang yang

menondol dalam bidang ini ialah Hipparaus dari Rodhes



dan Ptolomeus dari Alexanderia. Diantara kedua tokoh
inilah Ptolomeuslah vyang terkenal. Bukunya vang
terlkenal berjudul “Almagest” pada masa kejayaan
remerintahan islam, buku ini diterjemahkan kedalam
bahasa Arab vang berjudul "Al Magest".

Para astronom muslim dengan teliti memperlajari
karya astronomi Yunani Ptolomeus, sebagaimana
diungkapkan dalam Al Magest dan kemudian membuatnya
lebih akurat dan efesien. Mereka mengembangkan
tekhnik-tekhnik perhitungan untuk menentukan orbit
planet dengan Fenerapan komposisi tabel astronomi dan
teori instrumen. Berbagai model planetarium dan
tekhnik pengamatan mereka kembangkan dengan
menggunakan parameter Ptolomeus., geperti gerakan
Planet, ketetapan waktu siang dan malam serta
inklinasi (kemiringan grhana). (Nasim Butt. 1996: 101~
102)

Pendapat-pendapat dan pengukuran-pengukuran
mereka itu umumnya tetap diterima orang sampaili zaman
renesans. kajian-kajian astronomi, yang dipimpin oleh
Kepler. Gelilio dan Copernicus yang menemukan bahwa
bumi berotasi mengelilingi sumbunya dan ia bersama
planet-planet lainnva beredar mengelilingi matahari.

Islam tidak menerangkan saja hal-hal vang
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bersitat keagamaan.namun ikut rula terdjun kebidang
urussn keduniaan. I'lmuan-ilmusn muslim mulai terjun ke
dalam penelitian astronomi semenJjak turunnya ayat suci
Al-GQur  an vang berhubungan dengan astronomi. (Ahmadie
Thaha, 1983: 13).

Dalam surat Yunus, Allah SWT. berfirman

/ s
GEL e e R Lo
Q)»Ab\y é)\9>\/ WO }’gf%?(j~ut“it) > (S:tA\BﬁS

\9 "y \)Wv /d\)j\.&ﬁ

\
Ve
'\l S

- —

O A s I Sy
. e - - LS
'UMXUQL}%*:yU%Lf;./i /J

"Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan
bercahaya dan ditetapkanNya manzila-manzilah (tempat-
tempat) bagi perjalanan bulan itu supaya kagmu
mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu).
Allah tidak menciptakan yang demikian itu melainkan
dengan hak. Dis menjelaskan tanda-tanda (kebebasan-
Nva) kepada orang-orang yang mengetahui' . (Q.S. Yunus
:9). (Departemen Agama Republik Indonesia. 1989
:306) .

Semangat keagamaan yang muncul di dalam dada para
ilmuan. mendorong mereka untuk mendekat para remimpin
kaum muslim. Mereka diajak mendirikan observatorium-
observatorium disegenap pendjuru negeri. Misalnya,
bersama-sama dengan ahli-ahli astronomi Khalifah
Makmun mendirikan sebuah observatorium besar di

Syammasah . Bagdad juga di pPuncak gunung Qasiun di



Q

e

Damaskus. (Ahmadie Thaha., 1983 : 14).

Identifikasi Masalah
Persyaratan tesebut dimuka aadalah masih

bersifat umum sehingga harus diidentifikasi kepada

n

suatu bidang tertentu. Oleh Kkarena itu, maka

e

rernvataan tersebut di identifikasikan kepada bidang

ilmu pengetahuan, kaitannya dengan ayat Al-Qur an.

Batasan Masalah

Agar lebih praktis dan orerasional, maka
formulasi masalah studi dibatasi pada pembicaraan
mengenai ayat-ayat vang berhubungan dengan ilmu
rengetahuan eksakta saja, khususnya yang berhubungan
dengan langkit., bumi dan benda-benda atau gegala-
gejala alam vang termasuk di dalam ilmu pengetahuan
alam.
Rumusan Masalah

Dalam pembahasan skripsi ini. penulis hanya
memabatasi paada bidang pengetahuan tentang ilmu
astronmi yang berkaitan dengan ayat-ayat Al-Qur an.
Dengan demikian bisa diwuwijudkan dalam bentuk rumusan
masalah sebagai berikut

1. Bagaimana dasar-dasar 1ilmu astronomi dalam Al-

Gur an 7



]

<. Bagaiamana hikmah adanya ilmu astronomi dalam Al-
tur‘an 7
Penegasan Judul

Judul yang penulis angkat dalam penuliean skripsi
ini adalah "AL~QUR°AN DAN ILMU ASTRONOMI".

Sebelum memasuki inti pembahasan, terlebih dahulu
akan kami uraikan dan kami tegaskan kata-kata atau
istilah yang terdapat rada judul di atae, hal ini kamu
lakukan dengan tujuan agar tidak terjadi kesalah
fahaman dalam memberikan Interrretasi terhadap Judul
di atas.

Adapun kata atau istilah yang perlu ditegaskan
adalah sebagai berikut
Algqur - an : Menurut bahaga adalah bacaan
atau yang dibaca. Alqur- an
adalahg mashdar vang diartikan
dengan isim maf-ul magqru” yang
dibaca. (Hasbi Asshiddieqy,
1984 :1).

sedangkan menurut istilah ahlti

agama, Alqur’an ialah nama
bagi kalamuliah vang
diturunkan kepads Nabi

Muhammad Saw. Yang membacanyaa



Dan

I1lmu

Ilmu Astronomi

merupakan suatu ibadah. (Manna

Kholil Al Qthothon: 1996,21)

Penghubung satuan ujaran
(kata, frase, klausa dan
kalimat) yang setara, vang

termasuk tipe yang sama serta
memiliki fungsi yang tidak
berbeda. (Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan,
Kamus Besar Bahasa Indonesia,
Edisi kedua, Balai Pustaka,
cet. IV, 1995).

1) Pengetahuan. 2) Orang vyang

banyak ilmunya: a) “alim,
“Ulama (Jamak): b) Jawa:
negelmu, terutama dimaksud
berilmu pengetahuan dan
rengalaman ghoib. (Hassan

shadily., 1980: 380).

[1mu Falak (Pengetahuan
tentang matahari, bintang,
planet dan sebagainya secars
ilmu prengetahuan) . (Hassan

Shadily, 1980: 309).
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Alasan Memilih Judul
Dalam penulisan skripsi ini, penulis sengaJja
memilh Judul tersebut. hal ini dikarenakan bagaimana

Pandangan Al-Qur - an terhadap ilmu pengetahuan tentang

astronomi.

1. Al-Qur-an mengajarkan kepada manusia untuk bersikap
terhijadap ilmu pengetahuan yang dikandungnya.

2. Disisi lain penulis ingin mengetahui berapa jauh
ajaran-ajaran yang terkandung dalam Al-Qur an itu
benar-benar efgktif dalam menndorong prerkembangan
ilmu pengetahuan.

Alqur an bukannya melarang untuk me lakukan
Fenelitian terhadap ilmu pengetahuan vang
dikandungnya. Tetapi sebaliknya. Al"quran Jjustru

mendorong, bahkan mewajibkan untuk melakukan.

ﬁ)ﬂ
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"Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi silih
bergantinya malam dan slang, bahtera vang berlayar

dilaut membawa apa yang berguna bagi manugla dan apa
vang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu
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dengan ailr itu Dia hidupkan bumi sesudah mati
(kering)-Nya dan Dia sebarkan di bumi itu segala
Jenls hewan dan pengisaran angin dan awan vang
dikendalikan anatara langit dan bumi : sungguh

2

terdapat tanda-tanda kebesaran Allah bagai kamu vang
memikirkan”. (Q.S. Al Bagarah : 164).

Tuduan vang Ingin Dicapai

Adapun tujuan ayang ingin dicapai adalah sebagai

berikut

1. Ingin memaparkan tentang dasar-dasar Ilmu astronomi

vangz dikandung oleh Al-Gur an.

S\

Ingin memaparkan hikmah yang dikandung oleh ayat-
ayat Algur’an mengenai ilmu astronomi.
Sumber Data

Penelitian ini bersifat kepustakaan, karena
sumber datanya terdiri dari buku-buku atau kitab-kitab
dan lain-lain vyang ada hubungannya langsung maupun
tidak langsung dengan materi pembahasan. Adapun sumber
data yang digunakan dalam pembahasan ini adalah:

1. Buku-buku Ulumul Qur’an.

2. Buku-buku tafsir vang dianggap memadai dan

mewakili.

3. Literatur-literatur lain vang berhubungan dengan
rembahasan.

Metode Pembahasan

Yang dimaksud metode disini adalah cara vang
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dirergunakan di dalam membahas masalah-maealah dalam
skripsi ini. baik vang berhubungan dengan teoritis
maupun yang berhubungandengan empiris.
Adapun metode analisis data yang digunakandalah:
1. Metode Induktif
Yaitu mengemukakan kenyataan-kenyataan vang
bersifat khusus yang kemudian diadakan generalisasi
vang dimaksudkan untuk diambil kesimpulan vang
bersifat umum.

Metode Deduktif

[\N]

Yaitu dengan mengemukakan kenyataan yang bersifat
umu, lalu diambil khususnya.
3. Metode Deskriftif

Yaitu suatu metode perbandingan dengan
membandingkan antara satu dengan yang lain untuk di
ambil suatu kesimpulan. (Suharsimi Arikunto. 1993
209).

Dalam hal ini, Juga dimaksudkan untuk
menkomperasikan teori-teori astronomi dengan dasar-

dasar Al-Qur’ an tentang hal itu.
J. Sitematika Pembahasan
Untuk melengkapi pernyataan karanga ilmiah dan

untuk mempermudah dalam penyususnan skripsi berikut

ini, maka penulis akan menguraikan mengenai sitematika
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rembahasan dalam arti rokok rermasalahan dan
rembahasan.

Adapun pokok-pokok pembahasan dalam skripsi ini
terbagi menjadi lima bab pPokok bahasan satu dengan
vang lainnya saling berkaitan dan tidak bisa
dipisahkan antar satu dengan lainnya. Diantara lima
pokok bahasan tersebut adalah sebagai berikut
Bab Satu : Dalam bab satu ini diawali

dengan pendahuluan, dalam
pendahuluan tersebut membahas
segala sesuatu vang
menghantarkan kearah tujuan

skripsi ini, kemudian disusul

latar belakang masalah,
identifikasi masalah, batasan
masalah, rumusan masalah,

penegasan Jjudul, tujuan vang
ingin dicapai, sumber data,
metode rembahasan dan

sistematika pembahasan.

Bab Dua : Dalam bab dua ini mengandung
kajian teori tentang dimensi

keilmuan Al-Qur an vang meliputi



Bab Tiga

Bab Empat

kedudukan ilmu pengetahuan dalam
Al-Qur~an, Al-Qur~an sebagai
sumber ilmu pengetahuan dan
pengertian astronomi dan dasar-

dasar dalam Al-Qur - an.

Dalam bab tiga ini penulis
mebahas ilmu astronomi dalam Al-
Qur an yang meliputi tentang
dasar-dasar ilmu atronomi.
benda-benda lanéit beredar,
letak bintang-bintang, matahari
sebagai pusat alam, orbit bulan
dan hitungan waktu, rergantin
siang dan malam serta planet-

planet.

Dalam bab empat ini renulis akan
membahasa tentang analisa ilmu
astronomi dalam Al-Qur’ an vang
meliputi dasar-~dasar ilmu
astronomi dalam Al-Qur an dan
hikmah adanya ilmu astronomi

dalam Al-Qur’an.



Bab Lima Dalam bab ini lima merupakan bab

vang terakhir yang terdiri dari

kesimpulan, saran dan penutup.



BAB II
DIMENSI KEILMUAN AL QUR‘AN

Kedudukan Ilmu Pengetahuan Dalam Al-Qur-an

Al-Gur an, banyak sekali mengandung ayat-ayat
vang bersifat ilmu pengetahuan. Yang dimaksudnya
adalah, ayat-ayat yang menyebutkan atau membicarakan
hal-hal yang berhubungan dengan ilmu rengetahuan
eksakta dan ilmu pengetahuan sosial, selain Al-Qur an
sebagai pentunjuk. sebagaimana dijelaskan diatas,
bahwa Al-Qur an sangat menghormati ilmu rengetahuan.
Hal ini ditandai oleh ayat yvang pertama kali turun,
vaitu : mengenai baca tulis., sebagaimana disebutkan
dalam surat Al Alag ayat 1-5- .

. - - . . - "o, a
RIS R W al;u\;ll[s):“f;vt’;bs

e - - : P

%

rd

AN

o SN
rd

. 7 - ;‘, z "5/ n_{'"_, " ,‘,./:://_ ;2
o Ll > A )?A")\ié’““;"l"(“ué7“~‘).’a&“\;9'

2

/ﬂ/ﬁ/
PERE
"Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhan mu vang
menciptakan , Dia telah menciptakan manusia dari
segumpakl darah, Bacalah, dan Tuhanmulah vangpaling
pemurah, vyang mengaJjar (manusia) dengan rerantaraan

kalam, Dia mengajarkan kepada manusia apa vang tidak

diketahuinya *. (Departemen Agama Republik Indonesia,
1989:1079).

Ayat-ayat Al-Qur an tersebut secara tersirat

menunjukkan adanya suatu rerintah untuk belajar ilmu



dengan kalam. Jelas ayat diatas. tidak hanya

memerintahkan untuk membaca, tetapi Jjuga menulis ayat-

ayat tersebut Jjuga menunjukkan bahwa ilmu itu

datangnya dari Allah Swt. Sebagai tanda kemuliaan

serta ketinggian ilmu-Nya.

Allah Swt sangat menjunjung tinggi derajat orang-

orang yang beriman dan berilmu. Sebagaimana firman

Allah Swt dalam surat Al Mujadalah ayvat 11

L ’

/rj/n"" ‘/""')l’ MY
(-JJ*\)~>CLJA‘ LP»A\ Q}”ﬁ LfMAA‘k“ ;if

e e Allah mengangkat beberapa derajat orang-
orang yang beriman dan orang-orang yang mempunyai

ilmua....". (Departemen Agama Republik Indonesia,
1989:910)

Dan Allah Swt, memandang. bahwa orang-orang

yang
berilmu tidaklah sama dengan orang-orang yang tidak
berilmu. Seperti Firman Allah Swt, Surat Az Zumar
ayvat 9

/l‘) /n/ ﬂ/»y

O 20 s U@g u':’u uuﬁ‘u\,:u%w&

... Katakanlah; adakah sama orang-orang

yang
mengetahul dengan orang-orang yang mengetahui "

Allah Swt memerintahkan untuk bertanya kepada

orang vyang mengatahui bagi orang-orang vang tidak
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mengetahui. seperti Firman Allah Swt dalam surat An

Nahl ayat 43

/»}/ ﬁ//'}“ A

A T AN AN
0 A S e ON Uz EA\L\L‘A\ Lslien

C
ﬂG\\_

Y e e Maka bertanyalah kepada orang-orang vang
mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui ™.

Lan masih banysk avat-ayat lain yang tidak hanya
memuda keutamaan ilmu rengetahuan dan para ulama serta
nilai kehormatan mereka saja, tetapi dismping itu Juga
memalingkan pandangan dan pikiran manusia kepada pintu
gerbang ilmu Pengetahuan yang bermacam ragam, baik
ilmu-ilmu sosial maurun eksakta.

Perintah yang terdapat dalam eurat al Alaq dimuka
tersebut diperjelas lagi oleh Hadist Nabi SAW. Ilmu
dicari dimasa kecil dan muda saja, tetapi sampal engan
dimasa tua.

. Coa \ n/\", ’ N T

v/\}%);/’ N G 1Y

“"Carilah ilmu dari semasa diayunan sampai kemasa akan
masuk liang lahat”. (Harun Nasution, 1986:50).

Jelas bahwa Hadist ini mengandung konsep yang
sekarang dianggap modern, pendidikan seumur hidup,
pendidikan tidak harus berhenti dibangku sekolah

tetapi dilanjutkan walaupun esudah selesali dari
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rendidikan atau studi formal.
Ilmu dicari bukan pula hanya ditempat vang dekat,

tetapi kalau perlu orang harus mengembara.

5 Al el o
. o ~ / “ \ ‘

) Lsdo AN

~ ~
“"Tuntutlah ilmu sejauh negeri Cina“. (Harun Nsution,
1983: 50).

Hadite ini menunjukkan bahwa mencari ilmu tidak
terbatas ilmu agama. Negri ecina dikenal dengan
kemajuan industrinya, dan bukan terkenal dengan negeri

Vang maju keagamaan.

Al-Qur~ an sebagai Sumber Pengetahuan

Dimasa sekarang ini ditemukan banyak orang yang
mencoba menafsirkan beberapa yat Al-Qur-an dengan
sorotan ilma  pengetahuan ilmuan modern. Tujuan
utamanya adalah, untuk menunukkan kei’jazan Al-Qur-an
dalam lapangan keilmuwan untuk meyakinkan orang-orang
non muslim akan keagungan kitab suci Al qur“an dan
untuk menjadikan kaum muslimin bangga memiliki kitab
Aagung seperti itu.

Tetapi pandangan yang menganggap bahwa Al-Qur an
sebagai sumber seluruh ilmu pengetahuan baik ilmu
pengetahuan sosial mesupun ilmu remngetahuan eksacta

atau kealaman. bukanlah sesuatu yang bharu.
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Al Ghazali. dalam bukunya "Ihya Ulumuddin”
mengutip  kata-kata Ibnu Mas ud. bahwa jika seseorang
ingin memiliki ilmu pengetahuan klasik dan modern,
maka hendaklah ia merenungkan Al-Qur an. (Al Ghazali,
tt. 274).

Didalam bukunya vang lain “"Jawahirul Qur-an" vang
dinilai para ulama’ sebagai kitab tafsir ilmu yang
Pertama. lebih jauh beliau mengatakan bahwa Allah Swt
merupakan Dzat Yang tidak bisa dibatasi oleh struktur
ilmu dalam haknya. sementara kita berbeda dengan ilmu
Allah vyang haq, dalam dua hal: Disatu pihak. bahwa
ilmu-ilmu tersebut tidak berada dalam hak potensi dan
kemungkinan yang besar dianalisa eksistensi wududnya.
Bahkan. Dia eksistensi dengan wujud dan hadir.

Ilmu-ilmu tersebut baik yvang dikatagorikan atau
tidak, pada dasar pidakannya, tidaklah keluar dari
garis al qur’an. seluruhnya terserah dari satu
gamudera, dari samudera-samudera makrifatullah Swt.
vaitu samudera af’al. Sebagaimana disebutkan samudera
ini tiada batasnya : Dan kalau sekiranya samudera
menjadi tinta (untuk) menulis kalimat-kalimat Nya,
niscaya habislah samudera itu, sebe lum habis
(ditulis)”. (Imam Al Ghazali, 1995:26-27).

As  Suyuthi (w:9 H/1505 M), didalam bukunya "Al

Ithgon, mengatakan bahwa Al-@Qur  an mencakup seluruh
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ilmu pengetahuan. Beliau mendasarkan pada surat Al

An am avat 38

Y. Tidaklah kamli alpakan eesuatupun didalam

kitab...... ". (departemen Agama Republik Indonesia,
1989:192).

Lan ayat 89 surat an Nahl

SO N A L A I R P O P
- - \M - " . 7
(_;\—-\k\.)i_)w/ pu \N)u\)&

.. Dan kami turunkan kepadamu Al Kitab (al Qur “an)
untuk mendelaskan segala sesuatu. L (Departemen
Agama Republik Indonesia, 1989:415).

Dan Hadist yang diriwavatkan oleh At Tirmidzi dan vang

lain

:ih_; //\.6)413«»‘ \»(0\9\6.‘»&/ “\P\j L._eu-«b Ué‘:‘:‘

( Imam As Ssuyuthi, tt, II. 126)
“akan terjadi fitnah- fitnah" (lalu) beliau ditanyai
‘apa yang dapat menyelamatkan kita darinya 7, Beliau
menjawab "“Kitab Allah, didalamnya terdapat berita-
berita apa vang terjadi sesudah kalian"

Berdasarkan ayat- ayat dan hadist-hadist tersebut.
maka beliau berpendapat bahwa Al-Qur’an itu mengandung
seluruh ilmu baik klasik maupun modern.

Mushthafa Soddigq Al Rofi“i, mengatakan bahwa
dalam Al-Qur’ an seseorang mungkin  dapat menemukan

banyak petunjuk mengenahi fakta-fakta keilmuan. Dan

gceince modern telah banyak membantu menyinghkap fakta-
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faktanya. Begitu Syekh Muashmmad Bakhit mengatakan
bahwa, mereka yang berfikir bahwa Al-Qur an itu kitab
pernyataan hukum-hukum islam dan kitab peraturan,
sebenarnya meninggalkan kebenaran.

Al-4Qur’an adalah sumber seluruh sains dan
Peradaban manusia. Al-Qur an dengan pernyataan dan
petunjuk-petunjuknya memiliki bukti esensi dan sifat-
sifat segala sesuatu, perubahan kuantitatif dan
kualitatifnya mengandung seluruh scains mengenahi
realitas-realitas eksternal, baik yang samawi maupun

vang duniawi. (DR Mahdi Gulsyani, 1986:139-140).

Penafsiran I[lmiah Al-Qur an

Al-Qur~”an al-Karim, yang merupakan sumber utama
adaran Islam, berfungsi sebagai "petunjuk ke Jjalan
yang sebaik-baiknya" (Q.S. Al-Isra: 9) demi
kebahagiaan hidup manusia di dunia dan akhirat.
Petunjuk-petunjuk tersebut banyak yang bersifat umum
dan global, sehingga penielasan dan penjabarannya
dibebankan kepada Nabi Muhammad Saw.

Dalam rerkembangan penafsiran ilmiah dapat
dibuktikan tentang kebenaran Al-Qur~an, wahyu Ilahi
ini telah mengaJjukan tantangan kepada siapa pun vang
meragukannya untuk menyusun “semigal"” Al-Qur-an.

Tantangan tersebut datang secara bertahap:
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Al

Seluruh Al-Qur an (Q.S. Al-Isra: 52 dan S. Al-
Ghasiyah: 34).
b. Sepuluh surah saja dari 114 surahnya (Q.S. Hud:

13).

0
(2]
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o

surah saja (QS. Yunus: 38).
d. Lebih kurang semisal satu surah saja (QS. Al-
Baqgarah: 23) (DR. M. Quraish Shihab, 1995: 100)H.

Arti semisal mencakup segala macam aspek yang
terdapat dalam Al-Qur-an, salah satu diantaranya
adalah kandungannya vyang antara iain berhubungan
dengan ilmu pengetahuan vang belum dikenal pada masa
turunnyva.

Dari sini tidaklah mengherankan Jika sementara
pihak dari kaum Muslim berusaha untuk membuktikan
kemukjizatan Al-Qur an, atau kebenaran-kebenarannya
sebagai wahyu Illahi melalui penafsiran, sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan, walaupun tidak Jarang
dirasakan adanya "pemaksaan-pemaksaan" dalam
renafsiran tersebut yang antara lain diakibatkan oleh
keinginan untuk membuktikan kebenaran ilmiah melalui
Al-Qur an, dan bukan sebaliknya.

Corkak penafsiran ilmiah ini telah lama dikenal.
Benihnya bermula pada masa Dinasti Abbasiyah,
khususnya pada masa pemerintahan Khalifah Al Makmun

(w. B53 M), akibat penerjemahan kitab-kitab ilmiah.
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Namun agaknya tokoh yang raling gigih mendukung ide
tersebut adalah Al Ghazali (w. 1059 - 1111 M) vyang
fecara  panjang lebar dalam kitabnya, Ihya® ‘Ulum Al-
Din dan Jawahir Al-Qur an mengemukakan alasan-alasan
untuk membuktikan rendapatnya itu. Al-Ghazali
mengatakan bahwa: “Segala macam ilmu pengetahuan, baik
vang terdahulu (masih ada atau telah rernah), maupun
vang kemudian: baik vang telah diketahui maupun
belum, semua bersumber dari Al-Qur”an Al-Karim.

Fakhruddin Al-Raziy (1209 M), walaupun tidak
sepenuhnya sependapat dengan Al-Ghazali. Namun, kitab
tafsirnya Fawatih Al-Ghayb, dipenuhi dengan pembahasan
ilmiah menyangkut filsafat, teologi, ilmu alam,
astronomi, kedokteran dan sebagainya. Sampai-sampai
kitab tafsirnya tersebut dinilai secara berlebihan
sebagal mengandung segala sesuatu kecuali tafsir.
(Fakhruddin Al-Raziy, tt, 215).

Di  lain eisi, Al-Syathiby (w. 1388) merupakan
tokoh vang paling gigih menentang sikap secara
berlebih-lebihan, sehingga ia mengatakan bahwa "Al-
Qur“an tidak diturunkan untuk maksud tersebut, dan
bahwa “Seseorang, dalam rangka memahmai Al-Qur an,
harus membatasi diri menggunakan ilmi-ilmu bantu pada
ilmu-ilmu yang dikenal oleh masyarakat Arab pada masa

turunnya Al-Qur’an. Siapa yang berusaha memahaminya
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dengan menggunakan ilmu-ilmu bantu selainnya, maka ia
akan sesat atau keliru dan mengatasnamakan Allah dan
Rasul-Nya dalam hal-hal vang tidak pernah
dimaksudkannya. (Al-Syathibiy, tt, B80).

Namun, apa yang dikemukakan oleh Al-Syathibiy
tersebut, Jjuga sukar untuk dipahami, karena kita
berkewajiban memahami Al-Qur’an sesuai dengan masa
sekarang ini sebagaimana wajibnya orang-orang Arab
vang hidup di masa dakwah Muhammad Saw.

Dalam Al-Qur an ditemukan kata-kata "ilmu”  dalam
berbagai bentuknya vyang terulang sebanyak 854 kali.
Disamping itu, banyak pula ayat-avat Al-Qur an vyang
menganjurkan untuk menggunakan akal pikiran,
Penalaran., dan sebagainya, sebagai mana dikemukakan
oleh ayat-ayat vang menjelaskan hambatan kemajuan
ilmu pengetahuan, antara lain:

1. Subyektivitas: (a) Suka dan tidak suka, terdapat

rada surat Az Zukhruf: 78:
\ ) " 2ur s a2\ /7 ap ’/
VA = w s /A r
. - . . ~ .3 )“!
L/‘~// - ud (4 -~ -~ 7 -~

"Sesungguhnya Kami benar-benar telah membawa
kebenaran kepada kamu, tetapl kebanyakan di antara
kamu benci kepada kebenaran itu ."" (Dpartemen Agama
Republik Indonesia, 1989 - 804).

(b) Taglid atau mengikuti tanpa alasan. Terdapat
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dalam surat Al Ahzab: 67:

o s Sy P P /.//egcﬁ///») _
. . . . 7 _4' / .u/ . \ . . - P

"Dan mereka berkata: “Ya Tuhan kami, sesungguhnya

kami telah menta’ati remimpin-pemimpin dan
rembesar-pembesar kami, lalu mereka menyesatkan
kami dari Jalan (vang benar)”. (Depag RI, 1989:
608) .

Angan-angan dan dugaan vang tak beralasan. Surat
Yunus: 36;:
/n/ o / 7

Vo “
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e - : :/// » f", p/a
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"Dan kebanyakan mereka tidak mengikutl kecualil
rersangkaan saja. Sesungguhnya persangkaan 1tu
tidak sedikit pun berguna untuk mencapal kebenaran.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahul apa yvang mereka
kerjakan”. (Depag RI, 1989: 312).

Bergegas-gegas dalam mengambil keputusan atau

kesimpulan. Surat Al-Anbiya: 37

\ e, / p P
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"Manusia telah dijadikan (bertabiat) tergesa-gesa.
Kelak Aku perlihatkan kepadamu tanda-tanda (azab)-
Ku. Maka Janganlah kemu minta kepada-Ku mendatang
kannya segera"”. (Depag RI, 1989: 500).

Sikap angkuh (enggan untuk mencari atau menerima
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kebenaran). Terdapat dalam surat Al-A'raf: 146:

2 A
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"Aku akan memalingkan orang-orang yang menyombong
kan dirinya di muka bumi tanpa alasan yang benar
dari tanda-tanda kekuasaan-Ku...." (Depag RI, 1989:
244) .

Di samping itu, terdapat tuntutan-tuntutan antara
lain:

1. Jangan bhersikap sesuatu tanpa dasar kebenarannya,

dalam arti tidak menerapkan sesuatu kecuali benar-

benar telah mengetahui duduk persoalan, atau

penolakan sebelum ada rengetahuan.

AN

Jangan menilai sesuatu karena faktor ekstern
apapun, walaupun dalam pribadi tokoh vang paling
diagungkan seperti Nabi Muhammad Saw.

Ayat-ayat yang semacam inilah vang mewuJjudkan
iklim ilmu pengetahuan dan vang telah melahirkan
pemikir-pemikir dan ilmuwan-ilmuwan Islam dalam
berbagai disiplin ilmu. "Tiada yang lebih baik
dituntun dari suatu kitab akidah (agama) menyangkut
bidang ilmu, kecuali anjuran untuk berpikir. ... serta
tidak menetapkan suatu ketetapan yang menghalangi
umatnya untuk menggunakan akalnya atau membatasinya
menambah pengetahuan selama dan di mana saja ia

kehendaki”. 1Inilah korelasi pertama dan utama antara



26

Al-Qur~an dan ilmu pengetahuan.

Korelasi kedua dapat ditemukan pada lisesyarat-
isvarat ilmiah yang tersebar dalam sekian banyak ayat
Al-Gur~an vang berbicara tentang alam raya dan
fenomenanya. Isyarat-isvarat tersebut sebagainya telah
diketahui oleh masyarakat Arab ketika itu. Namun, apa
vang mereka kethaui itu masih sangat terbatas dalam
perinciannya.

Seperti dikatakan bahwa hasil pemikiran seseorang
dipengaruhi oleh banyak faktor, antara lain,
perkembangan ilmu pengetahuan dan pengalamannya.
Perkembangan ilmu pengetahuan sudah sedemikian va,
sehingga dari faktor ini saja pemahaman terhadap
redaksi Al-Qur an dapat berbeda-beda.

Namun, perlu digaris bawahi bahwa apa yang
dipersembahkan oleh para ahli dari berbagai disiplin
ilmu, sangat berfungsi dari segi kebenarannya.
Bertitik tolak dari dasar "larangan menafsirkan Al-
Qur an secara spekulatif”, maka Penemuan-penemuan
ilmiah yang belum mapan tidak dapat dijadikan dasar
dalam menafsirkan Al-Qur an.

Seseorang bahkan tidak dapat mengatasnamakan Al-
Qur’an terhadap perincian penemuan ilmiah yang tidak
dikandung oleh redaksi ayat-ayatnya, karena Al-

Wur “an., seperti yvang telah dikemukakan dalam
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rembahasan semula, tidak merinci seluruh ilmu
pengetahuan, walaupun ada vang berpendapat bahwa Al-
Qur “an mengandung pokok-pokok segala macam ilmu
Pengetahuan.

Diyakini bahwa kemajuan sains membuat pemahaman
atas risalah Al-Qur-an tertentu lebih mudah, misalnya

surat Al Anbiya- ayat 30:

NI T, e Soe R
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“Dan apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui
bahwaganya langit dan bumi itu keduanya dahulu adalah
suatu yang padu, kemudian Kami pisahkan antara
keduanya. Dan dari pada air Kami Jadikan segala
sesuatu yang hidup”. (Depag RI, 1989: 499)

Ayat tersebut menjelaskan bahwa langit dan bumi
rada suatu ketika merupakan suatu gumpalan kemudian
dipisahkan Tuhan. merupakan suatu hakikat ilmiah
vang tidak diketahui pada masa turunnya Al-Qur‘an oleh
masyarakatnya. Tetapi ayat ini tidak merinci kapan dan
bagaimana terjadinya hal tersebut.

Setiap orang bebas dan berhak menyatakan
rendapatnya tentang "kapan dan bagaimana", tetapi ia

tidak berhak untuk mengatasnamakan Al-Qur’an dalam

kaitannyva dengan rendapratnva jika rendapat tadi
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melebihi kandungan redaksi ayat-ayat tersebut. Tetapi,
hal ini bukan berarti bahwa seseorang dihalangi untuk
memahmi arti suatu ayat sesuai dengan perkembangan
ilmu pengetahuan. Hanya selama pemahaman tersebut
sejalan dengan prinsip ilmu tafsir vang telah
disepakati, maka tak ada persoalan.

Dahulu, misalnya, ada ulama vang memahami arti
sab”samawat (tujuh langit) dengan tujuh planet yang
ngedari tata surya sesuai dengan perkembangan 1ilmu
pengetahuan ketika itu.

Pemahaman semacam ini, Kketika itu, dapat
diterima. "Ini adalah suatu ijtihad yang baik vang
merupakan pendapat seseorang, selama dia tidak
mewajibkan dirinya mempercayai hal tersebut sebagai
suatu i’tigad (kepercayaan) dan tidak pula mewaJjibkan
kepercayaan tersebut kepada orang lain. Pemahaman
Semacam ini tidak dapat dinamakan “tafsir". tetapi
lebih mirip untuk dinamai tathbigq (penerapan) .

(Muhammad Husain Al-Thabathaba“iy, 1397 H: 6).

Pengertian Ilmu Aetronomi dan Dasar-dasarnya dalam Al-
Qur “an

S5ebelum membahas ilmu astronomi ini lebih jauh
lagi, akan kami bahas sebagai berikut:

1. Pengertian Ilmu Atronomi



Ikhwan As Shafa memberikan definisi ilmu
astronomi di dalam bukunya Ikhwan As Shafa, yaitu
“"Ilmu untuk mengetahui tata surya, menghitung
banyak bintang, mengukur pembagian gugusan bintang
(buruj), jarak, besar dan gerakannya, serta
mengetahui segala sesuatu vang berhubungan dengan
rengetahuan ini".

Thasy Kubra memberikan definisi di dalam
bukunya Miftaahus Sa’adah, yaitu “Ilmu astronomi
ialah ilmu untuk mengetahui ihwal benda-benda
angkasa yang tingegi dan yang rendah, lengkap dengan
bentuk, letak. ukuran serta Jaraknya". (Ahmadie
Thaha, 1983: 15).

Lebih terperinci Ibn Khaldun memberikan
definisi pula di dalam Mugaddimah-nya, yaitu “Ilmu
astronomi ialah ilmu vyang mempelajari tentang
gerakan-gerakan bintang-binatang vang tetap, vyang
bergerak dan berpusing. Dari gerakan-gerakan itu
dapat diketahui bentuk dan letaknya melalui
rerhitungan gerakan-gerakan yang dapat dengan
cara-cara metrik. Ilmu ini adalah kecakapan mulia,
dan tidak seperti vang dipahami pada bulan-bulan
vang dikatakan bahwa ia memberitahu bentuk langit
dan tata surya secara sungguhan. Akan tetapi

bulan-bulan itu memberi bentuk dan gerak dari
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planet-planet itu berupa kezaliman vang ditimbulkan
gerakan-gerakan tersebut. Danb dengan mengetahui
bahwa suatu benda dapat melakukan kezaliman bagi
benda-benda yang befbeda—beda.

Jika dikatakan bahwa gerakan-gerakan adalah
lazim, berarti suatu pembuktian adanya vang
dilazimkan dengan yang melazimkan, dan tidak
memberikan bentuk yang sesungguhnya, sehingga dapat
disebut ilmu yang tinggi. Ia adalah salah satu
bagian dari bentuk pengajaran. Di antara cabang-
cabangnya adalah ilmu zij, vaitu ilmu berhitung
berdasarkan hukum-hukum kelangkaan yang diterapkan
kepada planet-planet untuk mengetahui ciri-ciri
masing-masing, baik Jalan geraknnya, Lkecepatan,
kelambatan, kediaman dan geraknya kembali, yang
dengan semuanysa ini dapat diketahui letak planet-
planet pada garis edarnya menurut waktu yang sudah
ditetapkan berdasarkan hukum vyang ditarik dari
kitab-kitab mengenai ilmu ini".

Sedangkan Ali Muhammad Ridha telah
membandingkan antara ilmu rengetahuan dengan ilmu
astronomi di dalam bukunya “Asrul Islam Adz
Dzahabi": "Ilmu astronomi bukan ilmu perbintangan”.
Falak adalah ilmu yang membahas tentang keluarga

tata surya, di antaranya bumi. Dan Juga membahag
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tentang garis edar rlanet-planet, Jjarak antara
masing-masing planet, kemiringén perjalanan, dan_
Jauhnya dari matahari. (Ahmadie Thaha, 1983: 17).

Kesemuanya ini merupakan pembahasgan-pembahasan
ilmiah vang didasarkan kepada pPeneropongan,
observatorium serta alat-alat astronomi lainnya.
Hal ini berbeda dengan perbintangan vang
dihubungkan oleh manusia kepada masalah-masalah
kebahagiaan atau kemalangan. Di dalam perbintangan
orang berusaha mengetahui pengaruh bintang serta
untuk mengetahui hal-hal vang ghaib.

Afzalur Rahman, dalam bukunya “"Al-Qur  an
sumber ilmu pengetahuan" mengatakan, bahwa ilmu
astronomi adalah ilmu pengetahuan vang berkaitan
dengan gerakan, penyebaran dan sifat benda-benda
samawi. Ilmu ini diperkirakan sebagai yang raling
tua dari semua ilmu pengetahuan alam. Ilmu ini Juga
melukiskan tentang kemajemukan langit dan bumi
serta menunjukkan bahwa dalam pProses penciptaan
benda-benda itu terdapat tingkat perantara antara
pénciptaan langit dan bumi. (Afzalur Rahman, 1992:
58).

Dasar-dasar Ilmu Astronomi dalam Al-Qur an

Dasar-dasar dari ilmu astronomi ini dapat

dinukilkan dengan beberapa ayat Al-Qur - an. Meskipun
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cuma merupakan pencocokan-pencocokan antara ayat-
avat suci Al-Qur’an dengan kenyataan-kenyataan
ilmiah vang sudah dicapai orang selama ini,
setidaknya keimanan kita dapat bertambah kokoh.
Seperti Dr. Albert Macomb yang mengakui, "Hari ini
hatiku penuh dengan perasaan bahagia, setelah aku
mempelajari beragam ilmu pengetahuan, menyibukkan
diri di dalamnya selama bertahun--tahun, kesemuanya
itu, tak sedikit pun aku temui menggoyahkan imanku
kepada Tuhan. Dan bahkan sibukku dalam dunia ilmu
telah mengkokohkan imanku kepada Tuhan, hingga
lebih kuat dan teguh daripada sebelumnya’ .

Lebih dari itu. Kalau abad kini merupakan abad
pencocokan, setengah atau seabad mendatang
bermunculan astronom-astronom muslim vyang dapat
mengembalikan kejayaan Islam masa lampau. Inilah
titik kebangkitan umat Islam di abad ini.

1. Surat Al Kahfi ayat 25:

P e
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"Dan mereka tinggal dalam gua mereka tiga ratus
tahun ditambah sembilan tahun (lagi)". (Depag
RI, 1989: 447).

Allah Swt. menceritakan tentang kisah

pemuda-pemuda Ashabul Kahfi dalam ayat ini.



e

Untuk diambil “Ibrah tentunya. Tetapi perincian
kisah itu tidak penting dijelaskan di sini.
Tukang-tukang rencerita telah berkali-kali
menukilkannya.

Yang penting ialah bahwa ketika Muhammad
B3aw. mengkhabarkan kisah ini dihadapkan para
sahabat: Tiga ratus tahun dan ditambah sembilan
bulan, orang-orang Nasrani Najrah vang
mendengarnya tertegun bingung tak mengerti,
"Yang tiga ratus sudah kami ketahui. Namun
tambahan sembilan mereka tinggal di dalam gua

belum pernah kami ketahui”

s
\mu\,A\L:;g;R-i{b\(};a
"Katakan: Allah 1lebih mengetahui beberapa
lamanya mereka tinggal di gua”

Apa hubungan antara tiga ratus tahun dengan
gembilan ?. Lebih dari empat belas abad yang
lampau ayat ini turun. Allah menyuruh Rasul-Nya
menjawab pertanyaan orang-orang Nasrani tersebut
dengan kata-kata: "Allah lebih mengetahui”. Dan
Muhammad memang bukan astronom. Namun kita hidup
di abad ini. Dunia modern sudah menjawabnya.

Surat Adz Dzariyat ayat 47:
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"Dan langit itu Kemi bangun dengan kekuasaan

(Kami) dan sesungguhnya Kami benar-benar
berkuasa”. (Depag RI, 1989: 862).

Ayat inl menjelaskan bahwa alam semesta
vang demikian luas tak berpuncak dan bertepi
ini, dengan bermilyar-milyar bintang gemintang
dan benda-benda angkasa yang merupakan satu
kesatuan alam-kosmos., semua itu, disamping
gegala sesuatu yang tersimpan di balik rahasia
vang tampak di mata berupa energi-energi dan
sinar-sinar yang beragam macam dan bentuknya,
gemua  itu meluas dan meluas menurut ukuran
Pencipta Azza wa Jalla. Artinya, “Kami telah
menciptakan alam bermula dari suatu keluasan
vang tak terbatas. Alam yang semakin meluas bagi
benda-benda angkasa yang antara satu dengan yang
lain sudah amat berjauhan letaknya".

Surat Ar-Ra’d ayat 15:

/r/u///,/.n/"'/v|‘£ N il -
\.Auf\g \svp PV ;)J fauwALg Bl e ‘\}{9

"Hanya kepada Allah-lah sega apa yang telah di
langit dan di bumi sujud (patuh), baik dengan
kemauan sendiri ataupun terpaksa'. (Depag RI,
1989: 371).

Ayat ini menunjukkan adanya makhluk-makhluk



lain vang diberi Allah bentuk kehidupan
tersendiri vang sesuail déngan situasi dan
kondisi benda-benda angkasa yang terletak di
kejauhan angkasa.
Demikianlah mengenai dimensi keilmuan Al-
Qur“an yang mengandung dasar-dasar ilmu rengetahuan
vyang mana dasar-dasar tersebut diserahkan sepenuhnya
kepada manusia untuk merincinya dengan menggunakan
akal dan fikiran, sehingga dapat mengungkapkan
sebagian ayat-ayat Allah Swt. vang akhirnya dapat

mendekatkan diri kepada-Nya.



BAB III
ILMU ASTRONOMI DALAM AL QUR-AN

Dasar-dasar Ilmu Astronomi

Di dalam Al-Qur- an terdapat banyak sekali ayat-
ayat eksakta vang menyebutkan tentang langit berjumlah
306 ayat. Belum lagi tentang bumi dan benda-benda
serta gejala-gejala alam lainnya.

Untuk itu, akan kami bahas secara khusus tentang

dasar-dasar ilmu astronomi yang ada di dalam Al-Qur’an

sebagai berikut:

1. Surat Al Mulk tentang perintah pengamatan terhadap

langit.

"Tuhan yang menjadikan tujuh lapie langit bersusun-
susun, tideklah akan engksau lihat pada ciptaan
Tuhan Yang Rahman ikut suatu ketidak sempurnaan;
ulangilah pandanganmu, apakah kau lihat padanya
kecacatan 7 Kemudian ulangilah pandangan sekalil
lagi, maka (usahamu untuk mencari ketidak sempur
naan itu) akan kembali kepadamu dengan lemah dan
hampa” (Q.S5. Al Mulk: 3-4) (Depag RI., 1989: 9sb5) .

Avat-ayat ini menerangkan bahwa Allah Swt.

mon
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telah menciptakan tujuh lapis langit beresusun-susun
atau bertingkat-tingkat atau lapisan-lapisan.
Ketuiuh lapisan langit itu telah diciptakan
dengan sempurna, tidak ada cacat sedikitpun. Allah
Swt. menegaskan pula bahwa tidak akan ditemui
kecacatan apapun oleh siapapun Yang memandangnya
dengan seksama. Allah Swt. menantang manusia supaya
memperhatikannya berkali-kali dengan sangat
seksama, mencari kalau-kalu dapat menemukan
kecacatan apapun pada-Nya. Maka andaikan seluruh
manusia dan Jin memang berusaha dengan segala
kemampuannya vang ada untuk mencari sesuatu
kecacatan yang bagaimanapun, maka akhirnya akan
payah dengan sendirinya, kehabisan daya dan
kemampuan. Segala usahanya itu akan sia-sia dan
hampa. Mereka akan lemah dan putus asa. Tidak ada
sedikit pun cidera vang akan pernah ditemukannya
pada apa-apa yang diciptakan Allah Yang Rahman itu.
(Ar. Sahab, 1978: 12).
Surat Al-Anbiya” tentang langit sebagai atap

Ve \r)/
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"Dan  Kami menjadikan langit itu sebagai atap vang
terpelihara, sedangkan mereka berpaling dari segala
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sesuatu tanda—tanda (kekuasasan Allah) vang terdapat
radanya” (Q.5. Al-Anbiya’: 32) (Depag RI. 1989:
499) .

Maksudnya yaitu vang ada di langit itu sebagai
atap dan vyang dimaksud terpelihara ialah‘ segala
vang berada dilangit itu dijaga oleh Allah Swt .
dengan reraturan-peraturan dan hukum-hukum vang
menyebabkan dapat berjalan dengan tertib. (Depag
RI, 1989: 499).

Surat Al-Mulk tentang reluru-peluru halus dari
ruang angkasa.
/n})/ /// (] , /ﬂ//
\ \
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"Sesungguhnya Kami telah menghiasl langit vang
dekat dengan bintang g-bintang, dan Kami Jadikan
bintang- -bintang itu alat- —alat pelempar syaitan, dan

Kami sediakan bagi mereka siksa neraka vang

menyala-nyala"”. (Q. Al-Mulk: 5) (Depag RI, 1989:
955).

Untuk memudahkan tafsirannya ayat ini, dibagi
atas tiga bagian, yaitu:
a. Sesungguhnya telah Kami hiasi langit yang dekat
dengan pelita-pelita.

b. Dan Kami Jadikan ia pelempar—pelempar terhadap

syaitan.

Q

Dan Kami sediakan bagi mereka azab vang menvala.

Di dalam bagian ayat pertama dan kedua, Allah
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owt. menjelaskan bahwa relita-pelita langit itu
artinya bintang-bintang, baik dalam arti tunggal
maupun dalam arti bintang-bintang itu di dalam
kelompok seperti. galaksi-galaksi telah dijadikan
pelempar-pelempar terhadap syaitan.

Di dalam Al-Qur’an diterangkan bahwa Jasad
svaitan sama dengan Jjasad Jjin, terbuat dari api.
Meskipun kita tidak tahu berapa besarnya Jjasad
Syaitan 1itu, tetapi rasanva tidak sampai sebesar
bumi. Padahal bintang-bintang itu berjuta-juta kali
bumi. Svaitan itu dapat masuk ke dalam tubuh
manusia. Diterangkan dalam hadits Nabi Saw. bahwa
svaitan itu ikut mengalir bersama darah manusia.
Jadi. syaitan itu cukup kecil, atau setidak-
tidaknya tidak akan patut bila untuk melemparnya
dipergunakan peluru-peluru sebesar bintang-bintang.
Surat Ar Rahman tentang rerintah renembusan

b@bﬁrapa lapis langit.
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"Hai Jama‘ah Jin dan manusia, Jika kamu sanggup
menembus (melintasi) penjuru langit dan bumi, maka
lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya melalnkan
dengan kekuatan". (Q.S. Ar Rahman: 33) (Depag RI,
1989: 887).

Maksudnya dari ayat ini yaitu bahwa kalian
tidak akan mampu melakukan itu. Karena Dia meliputi



tidak akan mampu melakukan itu. Karena Di% meliputi
kamu sehingga kamu tidak akan kuasa melepaskan diri
daripada-Nya. Kemampuan kamu pergi, maka kamu tetap

terkeprung. (Ahmad Musthafa Al-Maraghi. 1989: 217).
Dengan adanya ayat ini, kita bisa menilai
betapa tepat dan seksamanya gsetiap perkataan dari
rada  ayat-ayat Al-Qur an. Andai kata avat ini
buatan manusia, mungkin hanya berbunyi: "Hai Jin
dan  manusia”. Lebih dari itu, andaikan buatan
manusia. maka ayat ini tidak akan pernah ada. sebab
tidak satu pun dari manusia ‘14 abad vang lalu
rernah mempunyail pikiran sehat untuk terbang

kongkrit, bukan hayal dan fantasi.
B. Benda-Benda Langit Beredar

Sebenarnya, vyang dikatakan benda-benda langit
adalsh, bhenda-benda ruang angkasa, seperti matahari,

bulan, planet-planet. dan lain sebagainya termasuk

bumi .

mengenalil benda-benda langit beredar ini, seperti

AN LI 55 S s wA\LZJs
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terspbut dalam surat Ar Rad ayat 2:
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sedanghkan makhluk-makhluk adalah kalimat dan baris-
barsnya. (Ahmad Mushthafa Al Maraghi. 1989:44)

Menurut ilmu pengetahuan, benda-benda dilangit
itu bere&ar karena adanya daya tarik menarik.
Bertahun-tahun bahkan berabad-abad manusia tidak
pernah memikirkan apa sebab benda langit itu beredar.
Baru diketahui sebabnya bahwa benda~benda langit itu
beredar pada abad 17 masehi oleh Sir Icaa Neiton.

Pertama adanya apel vang Jatuh kebumi. Peristiwa
vang tidak berarti ini, membuat renemuan yang paling
bermanfaat sampai kini. Ia berfikir mengapa apel harus
Jatuh kebumi tidak keatas. Ia menjawab sendiri dalam
hati, bahwa hal itu pasti bumilah yang memaksanya
untuk jatuh kebumi. Tetapi mengapa tidak jatuh kebumi.
Bulanpun tertarik pada bumi, tetapi mengapa tidak
Jatuh kebumi, karena bulan berusaha melewati bumi,
tetapi bumi menyeretnya dan pada perputarannyva dan
menyeret bulan itu keliling dan berkeliling dengan
tarikan itu. Tarikan bumi makin lama makin lemah oleh
sebab benda vyang ditariknya berada ditempat yang
bertambah Jauh. Berapa lingkaran dan mengadakan
beberapa hitungan vYang mendetail.

Ia menjadi terkenal karena teorinya, yvaitu teori

grafitasi.Pendapatnya dapat disimpulkan bahwa



hakekatnya sebuah benda. baik yang kecil sampai vyang
terbesar gemuanya  mempunyai gaya tarik menarik
terhadap vang lainnva. Dan benda-benda yang lebih
kecil gaya tariknya dikalahkan oleh benda-benda yang
lebih hesar.

Oleh karena bumi masanya lebih kecil daripada
matahari, maka mataharilah yang menarik bumi. Jadi
matahari mengeluarkan gaya tarik kedalam titik agar
bumi tidak Jjatuh kematahari, ia berputar mengelilingi
matahari dengan gaya tarik keluar. Oleh karena benda
itu mengeluarkan gaya tarik seimbang, maka perputaran
bumi menjadi stabil.

Hal ini tidak lain adalah adanya keseimbangan
ciptaan Allah Swt, seperti dilukiskan oleh Allah Swt

dalam surat Ar Rahman ayvat 5:

\
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"Matahari dan bulan (beredar) menurut perhitungannya".
(Departemen Agama Republik Indonesia, 1989:885)

Dan seperti tersebut dalam surat Fatir ayat 41:
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"Sesungguhnya Allah menahan langit dan bumi supaya
Jangan lenyap; dan sesungguhnya Jika keduanya akan

lenyap tidak ada seorangpun yang dapat menahan
keduanya selain Allah. Sesungguhnya Dia adalah Maha
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Penyantun Lagi Maha Pengampun'. (Departemen Agama
Kepublik Indonesia, 1989:702)

Dari dua vyat tersebut dapat dimengerti bahwa,
rengaturan samawi adalah berada kekuasaan Allah
Swt.semata-mata. Namun hal ini semua tidaklah lepas
dari adanya sebab akibat (determinisme) yang mana
dalam menciptakan sesuatu itu Alloh mendatangkan sebab
atau tidak menyvimpang dari ketetapan—-Nya sendiri
(sunnatullah).Jadi Jjika ada rertanyaan mengapa bumi
itu tidak Jatuh kematahari, tentu Jawabnya ialah

adanya keseimbangan peraturan pada ciptaan Allah Swt.

Letak Bintang-Bintang

Kita mengetahui bahwa sesungguhnya semua yang
hidup pasti mengalami mati. tetu saja juga mengalami
kelahiran. Dalam astronomi ditambah, semua benda-benda
angkasa seperti bumi, bulan, planet-planet, matahari
bintang dan lain-lain pasti ada rermulaan dan
renghabisan, atau atau ada waktu lahir dan waktu mati.

Mula-mula bintang itu hasil dari perkumpulan awan
€35 Vyang sangat banyaknya dsuatu tempatdiantariksa.
Berkumpulnya gas itu berlangsung secara revolusi
beribu-ribu tahun lamanya hingga pada suatu ketika
memadat disebabkan grafitasi vang dimiliki pPusat

berkumpulnva awan €as itu. Ditempat yang sangat luas
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inilah yang dikenal sebagai tempat kelahiran bintang.
tAbdul Rohman Rithonga. 1996: 178).

Mengenai letak bintang-bintang, Al @Qur an tidak
menyebutkan secara rinci.melainkan hanya menvebutkan
prinsip-prinsipnya saja sebagaimana tersebut dalam

surat Al Waqgi“ah avat 75:
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"Maka aku bersumpah dengan letak bintang-bintang".
(Departemen. Agama Republik Indonesia, 1989:987)

Dari ayat tersebut dapat dijelaskan bahwa sumpah
secara  khusus dinyatakan dengan menyebutkan hal-hal
ini, karena terbhenamnya bintang-bintang berarti
hilangnya rengaruh bintang-bintang itu. (Ahmad
Mushthata Al Maraghi. 1993: 274).

Dalam pada itu Allah Swt, pun bersumpah dengan
menyebutkan banyaknys. diantara makhluk-makhluk-Nya
yang besar, sebagai dalil atas kebesaran rencipta-Nya.
Dia  bersumpah dengan matahari dan bulan. malam dan
siang, hari kiamat, buah Tin dan Zaitun, sebagaimana
Dia pun bersumpah dengan nama tempat-tempat.

Ketika islam datang, tak terbetik dibenak orang
bahwa Allah Swt. pantas bersumpah dengan poisisi

bintang gemintang dan menyatalkan kebesaran-Nya. Yang
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Jelas bahwa Jjarak naging-masing bintang berada diluar
kemampuan  manusia  untuk menentukannya. Memang ada
sebagaian kecil Jarak bintang—bintang vang telah
diketahui oleh manusia misalnya saja ribuan bintang-
bintang vyang terlihat dimalam hari itu Jaunya dari
bumi ada yang sepuluh tahun. lima puluh tahun, dan
bahkan ratusan tahun cahava. Misalnya Omega Centauri
vyang merupakan salah satu dari bintang-bintang kecil
vang amat banyak dilangit. Jaraknya dari bumi kurang
lebih  21.000 tahun rerjalanan cahaya. Satu  tahun
rerdjalanan cahaya adalah kurang lebih 10.000.000.
000.000 Km (satu Bilyun). (AR. Sahab., 1978 :38).

Al Qur~an menetapkan bahwa bintang—bintang itu
dapat dijadikan retunjuk bagi perjalanan manusia,

sebagimana tersebut dalam surat An Nahl ayat 18
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"Dan Dia menciptakan tanda-tanda (petunjuk Jalan). Dan
dengan bintang—bintang itulah mereka mendapat

retunjuk’. (Departemen Agama Republik Indonesia,
1989: 404) .

Dan surat Al An- am menjelaskan bhahwa bintang-bintang
itu dijadikan Allah sebagai petunjuk dalam kegelapan

didaratan dan dilautan.
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"Dan Dialah yvang menJadikan bintang-bintang bagimu,
8gar kamu menjadikannya petunjuk, dalam kegelapan
didaratan dan dilaut. Sesungguhnya Kami telah
menjJelaskan tanda-tanda kebesaran (Kami. ) kepada
orang-orang yang mengetsahui'. (Departemen agama
Republik Indonesia., 1989: 203).

Al Qur an dengan ayat tersebut telah menetapkan,
bahwa bintang—bintang menjadi tanda-tanda sebagai
petuniuk Jalan oleh kafilah-kafilah didarat dan
dilaut dan diyakini, bahwa dengan cahaya bintang-
bintang manusia mendapatkan petunjuk. dan bahwa ketika
malam-malam tak berbulan orang dapat melihat cahaya
bintang—bintang sedikit memecah kegelapan malam.

Bintang. bahasga arabnya Najm disebut dalam Al
Qur “an sebanyvak 13 kali. Kata Jama nya "Nujum"; akar
kata dari berarti. nampak. Kata ini menunjdukkan suatuy
benda samawi vyang dapat kita 1lihat dengan tidak
mengerti lebih jauh apakah benda itu memancarkan
cahaya atau hanya memberikan reflek dari cahaya vang
ia terima dari luar.

Untuk memberikan gambaran yang tepat bahwa suatu

benda samawi vang kita namakan bintang, disebutkan
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dalam surat At Thorig ayat 1-3
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"Demi langit dan yang datang pada malam hari, tahukah
kamu apakah yang datang pada malam hari, yaitu
bintang yang cahayanya menembus”. (Departemen Agama
Republik Indonesia, 1989 - 1049).

Bintang pada waktu malam hari diberi sifat dalam
Al-Qur an dengan kata "Teaqib”, artinya vang membakar
dan membakar dirinva sendiri dan yvang menembus. Disini
menembus  kegelapan waktu malam. Kata yang sama yaitu
"Tsagib". Juga dipakai untuk menunjukan bintang-
bintang yang berekor: Ekor itu adalah hasil pembakaran
didalamnva. (Dr. Maurice Bucaille, 1996 :176).

Bintang dan letaknya telah menjadi tanda-tanda
terpenting vyang digunkan petuniuk oleh para nelayan
dikapalnya. rpengendara diatas kendaraannya dan
rengembara diatas punggungnya.

Al-Qur an menyebutkan adanya pengetahuan samawi
yang sempurna ini dengan menekankan faidahnya untuk
mempermudah gerak manusia di bumi dan di laut. Hal ini
dapat dimengerti dengan sudah Jjika orang mengikat
bahwa Alqur’an pada mulanya merupakan petunjuk bagi
sekelompok manusia vang hanya dapat memahami bahasa

vang sederhana didalam kehidupan sehari-hari.
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Ditemukannya remikiran-pemikiran vang disebutkan
oleh  ayat tersebut. Oleh karena itu Pantaslah Al-
wur ‘an menegaskan sumpah-Nya dengan letak bintang-
bintang bahwa sumpah tersebut adalah sumpah vang

besar. vakni dalam surat Al waqi’ah ayat 76 -
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"Sesungguhnya sumpah 1itu adalah sumpah yang besar
kalau kamu mengetahul”. (Departemen Agma Republik
[ndonegia, 198y - 897 .

P

]

rnyataan ini merupakan rernyataan tentang
betapa  hebatnya benda-benda vang digunakan untuk
bersumpah itu. karena benda-benda itu memuat petunjuk
tentang betapa maha agung kekuasaan Allah SWT, dan
betapa sempurna besar hikmah-Nya., dan Allah yang
senantiasa memberi rahmat diantara tanda-tanda rahmat
itu adalah Dia tidak membiarkan hamba--Nys Sia-sia.
Mataharl Sebagai Pusat Alam

Matahari merupakan salah satu bintang dari bima
sakti, yang telah menyelesaikan Perputarannya semengjak
adanya diruang jagat raya ini sampai sekitar dua Puluh
kali putaran, maka orang memperkirakan bahwa matahari
itu sendiri bersama-sama dengan anggota lainnya dalam
tata surya kita, seperti Juga bintang-bintang lainnya
bercerak dengan kecepatan ratusan Juta kilo meter

perijam. (Dr. Muhammad Jamaluddin Eil Fandi, 1991 : 50-
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Kalau sebe lum Copernicus (abad 16) dunia
beranggapan bahwa bumi merupakan pusat alam, atau
matahari bergeraka mengelilingi bumi, akan tetapi
setelah Coper nicus meneliti dengan seksama, anggapan
tersebut tidak benar. Tetapi sebaliknya bumilah yang
bergerak mengelilingi matahari. Namun Jdauh sebelum itu

Al-Qur’an mengatakan sebagaimana dalam surat Yasin

ayvat 38 P
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"Dan matahari berjalan ditempat peredarannya.
Demikianlah ketetapan yang Maha rerkasa lagi Maha
mengetahui”. (Departemen Agama Republik Indonesia,
1989 : 710).

Menurut para mufasir vang bernama Sayyid Qutub.
bahwa matahari itu beredar sekitar dirinya. Dahulu
orang menyangka bahwa matahari itu tidak bergerak.
Tetapi akhir-akhir ini diketahui bahwa matahari itu
bergerak kesatu arah dengan kecepatan 12 Mil perdetik.
(Sayvid Qutub, 1962, XXIII: 24) .

Al-Qur~ an diturunkan pada masa ketika ilmu
astronomi belum mencapai hakikat yang terkandung dalam
Al-Qur  an itu. Ketika pada tahun 1606 Galilio

menemukan alat Teleskop, vang dapat mendekatkan benda
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Jauhnya 30 kali lipat. Dengan meneropong matahari., dias
melihat bagian warna vang bergerak ditepi bundaran
Satu ke bundaran dua, dan bersembunyi dua minggu lalu
tampak  kembali. Dengan itu dia menetapkan bahwa
matahari berputar disekitar porosnya.

Kemudian dengan meneropong bintang-bintang yang
lain, dia menetapkan bahwa bumi itu berputar tidak
seperti  diduga semula bahwa ia diam, bulan berputar.
dan bahwa masing-masing dari matahari dan bulan
beredar pada garis tertentu. Namun sebelum Galilio dan
Para pendukungnyva mengatalkan rendapat itu. Al-Qur-an

lebih dulu mengatakan dalam surat Yasin ayat 40
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"Tidaklah mungkin bagli matahari mendapatkan bulan dan
malampun tidak mendahului siang. Dan masing-masing
beredar pada garis edarnya". (Departemen Agama
Republik Indonesia, 1989 :710).

Sebagian Ulama berpendapat. bahwa vang dimaksud
"falak” seperti dalam ayat tersebut. ialah materi
kongkrit, vang telah membuat seluruh bintang—bintang
dan Jjuga membuat mereka beredar dan berotasi dengan
tertibnyva berkat falak tadi.

Pada prinsipnya Ulama-ulama tersebut sejalan

dengan rendapat para astronom. bahwa memang seluruh

bintang-bintang, matahari dan anak buahnya, semuanya



dalam satu wadah sebagai rusatnya, sehingga mereka
berrutar dan beredar. Oleh karena itu wadah itu yvang
disebut galaksi.

Galaksi ini membuat jumlah yang sangat besar dari
rada bintang-bintang yang dibagi menurut satu disk
(bundaran) yang tengahnya lebih tebal dari pada

pinggirnyvs. (M. Ali Chasan Umar. 1991 : 29)

Orbit Bulan Dan Hitungan Waktu

Bulan. sebetulnya banyak diangkasa. hanya saja
vang dapat dilihat oleh manusia di bumi hanyva satu
sebagaimana diketahui bahwa bumi termasuk salah satu
dari sejumlah planet. dan tiap-tiap planet mempunvai
bulan-bulan seperti vyang dimiliki bumi yang akan
dibahas ini.

Mengenai Orbit bulan. Al-Qur an mengemukakan
dalam beberapa ayatnya, seperti tersebut dalam surat

Al Fatir ayat 13 : .
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. ...dan menundukkan matahari dan bulan, masing-masing

berjalan menurut waktu yang ditentukan....(Departemen
Agma Republik Indonesia, 1989 : 697)

Dan tersebut dalam surat Yasin ayat 39
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"Dan telah kami tetapkan begi bulan manzilah-manzilsh
gehingga (setelah samapal ke manzilah terakhilr)
kembalilah dia eebagai bentuk tandan yang tua'.
(Departemen Agama Republik Indonesia. 1989: 710)

Maksudnya yaitu bulan-bulan itu pada awal bulan.
kecil  berbentuk  sabit. kemudian setelah menempati
manzilah-manzilah. dia menjadi purnama, kemudian pada
manzilah terakhir kelihatan seperti tandan kering yang
melengkung. (Departemen gama Republik Indonesia, 1989

710

Digamping menjadi seperti tandan tempat
bergantungnya gugusan-gugusan buah kurma, bila umurnyva
telah genap satu tahun.

Pada hari-hari pertasma. bulan muncul disebelah
barat belahan bumi berbentuk sabit. dan pada hari-hari
terakhir bulan juga wncul herbentuk sabit di timur
belahan bumi. Namun bedanva, kalau pada hari-hari
rertama ia tampak rendah pucat (seperti warna tandan
tua). Hal ini sesuai dengan faktor-faktor astronomi
vang berlaku pada bulan dan matahari begitu juga bumi.

Terjadinya bulan sabit, adalah karena ia pada
waktu 1ia berada diantara bumi dan matahari tidak
terletak pada garis lurus.

Bulan purnama, karena bumi berada diantara bulan
dan matahari, tetapi tidak terletak pada garis lurus,

gehingga akan terlihat seluruh bundaran bulan itu



bercahaya. sebagaimana bulan diantara matahari dan
bumi. .

Urbit hulan dapat dijadikan hitungan tahun. Dan
dimaklumi bahwa bulan setiap hari mengalami perubahan
bentuk. Hal ini sangat bermanfaat sekali bagi
rerhitungan waktu atau kalender. Cahaya bulan dimulai
titik tsabit terkecil hingga purnama. kemudian kembali
lagi ketitik kecil. memakan walktu 29 1/2 hari. 1Inilah
vang disebut bulan Gomariyah.

Menentukan tinggi bulan pada waktu matahari
terbenam merupakan karya yang berakibat luas berkenaan
dengan penentuan 1 Romadhan dan 1 Syawwal. Oleh karena
itu. dilakukan ketelitian dan rasa tanggung jawab dari
para ahli hisab. (Drs. M. Sayuthi Ali, 1997:101)

Kalau 12 kali putaran bulan mengitari  bumi,
berarti 12 bulan yvang disebut satu tahun. Hal ini

gegual dengan surat At Taubah ayat 38
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"Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah ialah dua

belas bulan..... . Departemen Agama Republik
Indonesia, 1989:283)

tMengenahi hitungan waktu, seperti tersebut dalam

Surat Yunus avat 5
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"Dia-lah yang menjadikan mataharil bereinar dan bulan
bercahaya dan ditetapkan Nya manzilah-manzilah
(tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu supaya kamu
mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu).
Alloh tidak menciptakan vang demikian itu melainkan
dengan baik. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran
Nya) kepada orang-orang yang mengetahui'. (Departemen
Agama Republik Indonesia, 1989-: 306) .

Bangsa-bangsa Mesir, Persia. Romawi, dahulu kala
memilih tahun syamsvivah sebagai tahun mereka,,
meskipun mereka berbeda rendapat mengenahi permulaan
tahunnva. tetapi mereka sepakat tentang dimulainya
hitungan tahun pada (mulai abad ketiga Miladiyah).
(Tanthowi Jauhari., 1930, VI : 18)

Sebelum Islam datang di Mesir, orang-orang Mesir
menghitung bulan tiga puluh hari denga menambah lima
atau enam hari setiap tahun. Tagwin Qomari atau
penanggalan hijriyah vang dipakai umat Islam sekarang,
barulah dipergunakan orang setelah munculnya Islam,
meskipun orang-orang Arab Jahilivah telah mengenalnya
rula dalam bentuknya yang berbeda. (Ahmadie Thoha.

1983 : 89)



Ramulus. pendiri Romawi. membagi bulan dari satu
tahun menjadi sepuluh bagian (bulan) guna mempermudah
Apa  vang digambarkan oleh bulan dalam perjalanannya
vang dibagi menjadi dua belas bulan itu. Dengan nama-
nama  bulan sebagian diambil dari nama tuhan mereka,
vaitu Maris. Aprile. Junius. Dan sebagian diambil dari
nama-nama sebagiaﬁ dari raja-raja mereka, vyaitu dua
nams - bulan. yaitu Januarius. dan Pebruarius. Setelah
mereka membagi  sepuluh, akhirnva kelebihan demi
kelébihan harinya. maka akhirnya satu tahun cenderung
meniadi tiga belas bulan dan ini gsuatu hal yang aneh.
Lalu datanglah kemudian, Kaisar Yulius, lalu ia
membagi  dan menetapkan kalender Yunani, bahwa satu
tahun terdiri dari dua belas bulan, tiap-tiap satu
bulan terdiri dari 30. dan sebagian ada vang 31 hari.
(Tanthowi Jauhari, 1930 : VI :18)

Dalam surat Yunus avat 5 tersebut diatas, rupanya
sangat menonjolkan faedahnya dalam mengamati gerak
bulan untuk mengukur waktu. Sering orang mengkritik
sistem perhitungan vang sudah kuno ini. Mereka katakan
tidak praktis, tidak ilmiyah Jjika dibandingkan dngan
sistem yang didasarkan atas peredaran bumi disekitar
matahari vang dapat dilihat dengan jelas Penanggalan

Yulius.



Dalam menanggarpi kritikan tersebut. maka dibawah

ini dikemukakan penjelasan oleh Dr. Maurice Bucaille,

vang setidak-tidaknva ada dua penjelasan sebagai

berikut

1.

Al-Qur an hampir 14 abad vang 1lalu, berbicara
kepada penduduk Jazirah Arab yang biasa memakai
rerhitungan bulan. Perlu Al-Qur an berbicara dengan
mereka  dalam bahasa vang mereka pahami dan tidak
mengacaukan kebiasaan mereka untuk mengukur tempat
dan waktu, apabila kebiasaan itu memang cukup
memenuhi kebutuhan. Diketahui bahwa penghuni-
renghuni 3ahara biasa mengamati langit dengan
petunjuk bintang—bintang atau mengetahui waktu
dengan perantaraan tahap-tahap bulan, yaitu cara
vYang paling meyakini bagi mereka.

Jika dikesampingkan para spesialis dalam hal ini,
kita dapat mengatakan bahwa pada umumnya orang
tidak mengetahui persesuaian yang sempurna antara
kalender Yulius dan kalender bulan, 235 bulan luner
(rerhitungan bulan) sama dengan 19 tahun. Yulius
vang terdiri dari pada 385 1/2 hari; namanya tahun
kita vakni 365 hari tidak benar, karena ia
memerlukan koreksi setiap 4 tahun (tahun Kabisat).

Dengan kalender bulan. segala sesuatu terulang tiap



19 tahun yulius. Ini namanya Cichue Meton. Meton
adalah georang astronom Yunani yang pada abad V oM.
menemukan persesuain total antara kalender matahari
dengan kalender bulan. (Dr. Maurice Bucaille, 1996;:
181).
Nabi Muhammad SAW. dalam menetapkan waktu untuk
urusan agama sangat sederhana, seperti Hadits vang

diriwayatkan oleh Sunan At Tirmidzi dari Abu Hursairah

ra.
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“"Bahwa Nabi Muhammad SAW. bersabda : “"Puasalah kamu

sekalian Jjika terlihat olehmu bulan, dan berbukalah
kamu sekalian jika terlihat olehmu bulan”.(H.R. Sunan
At-tirmidzi, tt, 69).

Secara khusus, Hadits tersebut menentukan awal
bulan Ramadhan dan awal bulan Syawal} Tetapi secara
umum adalah penentuan awal bulan. Dan hal ini akan
lebih mudah diketahui khususnya bagi orang awam dan
menentukan tanggal dan menghitung berapa hari dalam
satu bulan. Dan firman Allah SWT. dalam surat Al-
Bagarah ayat 189 menunjukksn bahwa bulan (tsabit) itu
sebagl tanda-tanda waktu bagi manueia dan tanda-tanda

waktu untuk beribadah, yakni :
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"Mereka bertanya kepadamu tentang bulan tsabit.

Katakanlah : "Bulan tssbit itu adalah tanda-tanda
waktu bagl manusia dan (ibadah haji)....(Depatemen
Agama Republik Indonesia, 1989 : 46).

Dari kenyataan ini dapatlah diambil kesimpulan
bahwa setiap perbuatan Allah dan hukum-hukum~Nya
adalah demi menjaga kemaslahatan dengan hikmah-hikmah
vang kebanyakan manusia tidak mampu dalam memahami

rahasia-rahasia hukum Allah SWT. (bagi renciptaan-Nya)

dalam kekuasaan dan kerajaan-Nya.

Pergantian Siang Dan Malam

Telah dibicarakan mengenai daya tarik yang harus
dimiliki oleh semua benda. Semua mengetahui bahwa
matahari menarik bumi dengan daya tarik kedalamnya,
dan  bumi dengan gaya tariknya keluar, sehinggsa bumi
beraksi mengitarinya. Dengan gerakan bumi mengitari
matahari. maka sekaligus menghasilkan daya putar pada
sumbunya. Bereaksinya bumi mengitari matahari, adalah
untuk menghindari agar Jangan jatuh kepadanya.

Telah dibicarakan pula, bahwa sebelum abad XVI M
seluruh  dunia umumnya berkeyakinan bahwa terjadinya
malam dan siang itu dikarenakan matahari mengitari

bumi. tetapi hal semacam itu tidak ada dalam Al-
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Wur‘an. Al-Qur - an membicarakan urutan-urutan siang dan

malam seperti tersebut dalam surat An-Nur ayat 44:
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"Allah mempergantikan malam dan siang. Sesungguhnya
rada yang demikian itu, terdapat pelajaran vyang besar
bagi orang-orang vang mempunyai renglihatan'.
(Departemen Agama Republik Indonesia, 1989 - 552).

Dan seperti tersebut dalam surat Al-A praf ayat b4
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e Dia menutupkan malam kepada siang vang
mengikutinya dengan cepat .,...".(Departemen Agama
Republik Indonesia, 1989 - 230).

Dan seperti tersebut dalam surat Yasin avat 37
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"Dan suatu tanda (kekuasaan Allah vang besar) bagi
mereka adalah malam ; Kami tinggalkan slang dari
malam itu, maka dengan serta merta mereka dalam

kegelapan". (Departemen Agama Republik Indonesia, 1989
710) .

Telah disebut dimuka bahwa bumi disamping beredar
mengelilingi matahari, Juga berputar pada sumbunya
vang disebabkan adanya gaya tarik-menarik antara
matahari dan bumi.

Bumi terusg menerus terkena sinar matahari. tetapi
hanva separuhnyva saia. Oleh karena bumi itu berputar,

maka separuhnya vang tidak mendapat sinar itupun akan



sehing

seperti yang telah

mereka, Jauh
matahari itu

dalam keadaan

=18

ga tergadilah siang dan malam
akan bergiliran. sehinga

avat-avat tersebut.

dilihat dan diambil fotonya

Amerika dalam kapal ruang

dari bumi mulai dari bulan

menyinari secara terus-menerus

A (gerhana) . Separuh  bumi vang
berhadapan dengannya., sedangkan vang separuh lagi
dalam kegelapan. Bumi berputar sekitar dirinya dan
rada waktu itu pancaran Sinar tetap berlangsung. satu
bagian vyang diterangi merupakan geparuh bumi yang
melakukan putaran sekeliling bumi selama 24 Jam.,
gedangkan  vyang lainnya  cdalam gelap menyelesaikan
putaran selama 24 jam pula. Perputaran yang terus
menerus  antara siang dan malam dilukiskan dalam Al-
Wur'an secara sempurna. Hal ini sekarang dapat dengan
mudah dimengerti manusia oleh karena tertanamnya ide
tentang beredarnya bumi. Proses renggulungan yang
terus menerus, dengan penetrasi (masuk) dan Jjuga
Secara terus-menerus, dari satu bagian ke bagian vang

lain telah

pada waktu Al-Qur "an

mengetahui bahwa bumi itu bulat. Pada hakekatnya.,

digambarkan oleh Al-Qur- an.

diwahyukan, orang

seakan-akan

sudah

prada
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walktu itu. manusia be lum mengetahui hal
tersebut. (Maurice Bucaille. terdemahannya. 1998 :
185).

Dalam surat Az-Zumar ayat 5 yang disebutkan tadi,

ebagai tambahan terhadap pernvataan vang diberikan

o

vat ini tentang fakta., bahwa bumi itu tergantung di
ruang alam semesta, dapat ditarik dua fakta baru.
Pertama, bahwa bumi hampir bundar seperti bola dan
vang kedua. bahwa bumi berputar disekeliling sumbunya.
Ini adalah sebagai tambahan terhadap fakta lain. bahwa

dipermukaan bumi itu selalu ada siang dan malam dissat

vang bersamaan.(Dr. Muhammscd dalaluddin El-Fandy.
1991: 85).
Urang vang mengamati terbit dan terbenamnya

matahari mengetahui benar, bahwa matahari terbit pada
beberapa tempat yang berlainan di Timur. dan terbenam
di beberapa tempat yang berlainan di Barat menurut
Musim. Tanda-tanda Vang diambil dari beberapa ufuk
(horison) menunjukan titik-titik yang paling berjauvhan
yang menunjukan dua timur dan dua barat dan diantara

dua tempat-tempat itu terdapat titik-titik rertengahan

D
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njang tahun. Dengan tambahan terhadap remikiran

.

tentang urutan siang dan malam vaitu beberapa ayat Al-

Wur ‘an menyebutkan beberapa timur dan barat dalam
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surat Al Ma'arid avat 40
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"Maka Aku bersumpah dengan Tuhan yang memiliki timur
dan barat...". (Departemen Agma Republik Indonesia,
1989 : 978).

Planet-planet

Adalah sukar untuk mengatakan bahwa kata planet-
planet itu disebutkan dalam Al Qur an dengan arti vang
terat seperti yang diberikan kepada planet-planet vang

dikenal sekarang. Planet-planet itu beredar di sekitar

“Sesungguhnya kami telah menghias langit yang terdekat
dengan hiasan, vaitu bintang-bintang“. (Departemen
Agama Republik Indonesia, 1989 - 717).

"Kaukab"., dalam istilah, juga dikatakan kepada
matahari, yaitu benda-bendas vyang termasuk paling dekat

dengan bumi, disamping bulan yang memang sudah berbeda

dengan matahari. Ilmuan-ilmuan astronomi Arab, sama-

w

alna  mengistilahkan kaukab untuk prlanet-planet vang
berada dalam tata surya. Planet-planet itu merupakan

hiasan langit vang paling dekat. Lebih luas, kemudian
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istilah kaukab dipakai untuk bintang-bintang yang
raling Jauh dan mempunyai tabi st vang sama dengan
rlanet-planet tata surva. Hal itu sesuail dengan firman

Allah SWt. dalam surat Al Mulk ayat 5 :
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“"Sesungguhnya kami telah menghiasi langit yang dekat
dengan bintang- bintang . (DEpartemen Agma KRepublik
Indonesia, 1989 : 95

Pada bab yang lalu telah dijelaskan bahwa selama
masih terdapat bintang-bintang di ruang angkasa. itu
berarti masih dikataka langit terdekat { Llangit
dunia). Oleh karena dua ayat tersebut masing-masing
terdapat kata “Kaukab' dan “Masabih". vang keduanya
1tu terjadi hiasan bagi langit, maka dapat diambil
pengertian  bahwa “"Kaukab” itu adalah planet-planet,
sedangkan  "Masabih” (lampu-lampu) berarti seluruh
hiasan langit bhaik itu bintang-bintang maupun planet-
planet sebagaimana yang dimaksud dalam surat as-
shatfat ayat 8.

Telah diketahui, bahwa matahari sebenarnya sebuah
bintang kecil yang raling dekat dengan bumi. Ternyata
ia mempunyai banyak anak buah yaitu rlanet-planet yang
semuanya mengelilingi matahari sebagi induknya. Dan

matahari beserta anak buahnya inilah vang disebut
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dengan tata sSurya.

Yang dimaksud dengan sistem tata surya ialah

w

sekelompok benda-benda angkasa yang terdiri dari
matahari sebagai pusat yang dikelilingi oleh sembilan
buah planet yaitu, Merkurius, Venus, Mars, Yupiter,
saturnus. Uranus, Neptunus dan Pluto. 34 buah satelit
vang mengelilingi planet-planet, berjuta-juta asteroid
yang tersebar diantara garis orbit Mars dan Yupiter
serta beribu-ribu buah komet atau bintang berekor.
Sistem tata surya ini mengambil tempat di angkasa raya
vang Maha luas ini dengan luas kira-kira
109.554.026.430.0000.000.000. kilo meter persegi
(Abdul KRahman Ritonga, 1996 - 49) .

semus planet mengitari matahari dengan bentuk
2lips atau bulat telur. Demikian Juga satelit
mengitari planetnya dengan bentuk elips.

Diantara garis orbit Planet Mars dan Jupiter
terdapat berjuta-juta asteroid vang seolah~olah
dahulunya adalah sebuah planet vang hancur berkeping-
keping dilanggar oleh sebuah komet. Asteroid ini
sering Juga disebut rlanet-planet kecil.

Planet Merkurius dan planet Venus disebut planet
"daiam” karena beredar mengelilingi matahari didalam

orbit bumi, sedang planet-planet lainnya disebut



planet “luar” karena beredar di  luar orbit bumi .
Planet-planet tersebut yang dimaksud adalah Mars,
Jupiter, Saturnus, Uranus, Neptnus, dan Pluto.

Untuk menunjukkan bahwa gugusan rplanetlah vyang
memantulkan cahaya matahari menghiasi angkasa vang
lebih bawah vyaitu ditandai dengan Jalan yang ditempuh
planet-planet. maka angkasa terdekat akan berisi :

1. Penutup atmosfir bumi. termasuk awan hujan dan awan
bukan hujan.

Z. Ruang angkasa yang terdekat, termasuk atom,
partikel, meteor dan sebagainya, yang melintang
terhjadap jalan planet dan Juga bumi, (Dr. Muhammad

Jamaluddin El-Fandy. 1991 5 H2).
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Dasar-dasar Ilmu Astronomi dalam Al-qur “an
Al Wwur ‘an telah menambah dimensi baru terhadap
studi Ienomena Jjagat rava dan membanta pikiran manusia

melakukin  terobosan t

O

rhadap batas penghalang dari

A

3lam materi  bukanlah sesuatu vang kotor dan tanpa
dinilai. karena padanya terdapat tanda-tanda vang
membimbing manusia kepada Allah SWT. Serta keghaiban
dan  keagungan-Nya. Alam semesta vang luas adalah
clptaan  Allah  dan Al Qur an mengajak manusia untuk
menyvelidikinya, mengungkap keajiban dan keghaibannya.
serta berusaha  memanfaatkan kekayaan alam ini. Al
wur ‘an  membawa manusia kepada Allah melalui ciptaan-
Nva dan realitas kongkrit yang terdapat di bumi dan di
langit.

Al 9Qur an itu penuh premikiran-remikiran tentang
langit. Dengan adanva langit-langit dan bumi-bumi
telah disebutkan, begitu juga tentang adanya ciptaan
tengah (antara langit dan bumi) vang telah menunjukan
kebenarannya. Ayat-ayat tentang penciptaan alam telah
menunjukan secara tidak langsung ide umum tentang

langit-langit artinya tentang segala sesuatu vang



berada di luar bumi kita. (br. Maurice Bucaille. 1996
D189,

i samping ayat-ayat yang khusus menggambarkan
renciptaan, ada  Jebih dari 40 ayat Al wur an vang
memberikan kepada Astronomi (ilmu bintang) keterangan-
keterangan tambahan. sebagian dari ayat tersebut hanya
merupakan renungan tentang keagungan Dzat Pencipta dan
Pengatur segala sistem bintang-bintang dan planet-
planet vang diketahui. dan vang dipelihara dalam
keseimbangan dengan peraturan vang dikemukakan oleh
Newton. yaitu peraturan daya tarik menarik antara
benda-benda.

Al Wur’'an menyebutkan bintang-bintang yvang

bercahaya dalam firman Allah surat Al-Fajr ayat 1-3 :
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“"Demi fajar dan malam vang sepuluh dan yang genap dan
vang gandil”. (Departemen Agama Republik Indonesia,
1989 : 1057).

Al Qur'an menyebutkan adanya bintang-bintang
gecara  umum tanpa menundukan tempatnya yang khusus.
Hal ini karena Al Qur an bukanlah kitab Astronomi dan
bukan pula memberikan peiajaran tentang Astronomi
geperti  yang telah diterangkan sebelumnya, melainkan

ia adalah kitab suci Tuhan vang memberi petunjuk



kepada  manusia dalam kehidupan ini. (Fazlur KRahman.
199 ¢ 63)

Al wur’an menunjukkan tentang adanya sistem
matahari dan kedisiplinan serta ketunggalan dari hukum
operasionalnya  yang menakjubkan, dalam firman-Nya

dalam Surat Yasin ayat 40 :
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"Tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan bulan dan
malampun tidak dapat mendahului siang. Dan masing-
masing beredar pada garis edarnya"”. (Departemen Agama
Republik Indonesia., 1989 : 710)

Avat Al Qur’'an diatas memberikan petunjuk tentang
adanya  orbit  dari matzhari  dan  bulan . Kemudian
rergantian siang dan malam juga memberikan rpetunjuk
tentang adanya jarak yang panjang antara dua posisi
itu.

studi tentang astronomi, yang lebih banyak
dilakukan dari pada bidang lainnya, mengingat manusia
kepads adanya ke Maha Luasan dan ke Maha Kuasaan serta
kekuatan dari Allah Maha Penciptanya. Seluruh langit
dan benda-benda Samawi dikendalikan dan diatur secara
aman dan tertib dan berdisiplin.

Dalam firman Allah SWt. yaitu surat Al Waqi ah

avat 75
2L, Yy "’JV"//.
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"Maka Aku bersumpah dengan masa turunnya bagian- ~bagian
Al Qur an’ (Departemen Agama  Republik Indones 1A,
1989 887).

1"Jaz Al Qur an tampak jelas dengan munculnya
ayat ini. Ia mendahuiui semua olak manusia berangkat
menuju dunia modern atas pernyataannya mengenai
hakikat alam.

Bintang-bintang dan benda-benda angkasa vang
berjuta-juta banyaknya, ada vang tak dapat dilihat
dengan mata telanjang, dan sebagian ada yang terlihat
dengan alat pembesar, dan ada pula vang tak dapat

terlihat dengan

(0]
u

guatu alat apapun. Semuanya itu
bergerak di rusng angkasa tanpa ada tarikan-tarikan
magnit  yang mendekathkan satu bintang kepada bintang
vang 1lain, sebagaimana tidak mungkin bertubrukan
antara satu perahu yang berlayar dilautan Hindia
dengan yvang berlavar di lautan Atlantik. Masing-masing
bergerak dengan arah tertentu dan kecepatan tertentu.
tak mungkin bertemu atau bertubrukan. (Ahmadie Thaha,
1983 : 51).

Di dalam surat al-Jatsiyah ayat 5. terdapat ayat

<

ang berbunyi sebagai berkut
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"Dan pada pergantian siang dan malam dan hujan vyang
diturunkan dari langit 1lalu dihidupkannya dengan air
hujan itu buml sesudsah matinya; dan pada perkisaran
angin terdapat pula tanda-tanda (Kekuasaaan Allah)
bagi kaum yang berakal". (Departemen Agama Republik
Indonesia, 1989 :815).

Ayat ini jelas menyangkut dasar-dasar astronomi .,
fisika. atmosfer dan biologi, dan menunjukan bahwa
ilmu rengetahuan adalah sumber kekuatan dan
kedaulatan, serta mendadi landasan bagi ketagwaan dan
keimanan.

Dalam surat waaf ayat 8

DU EE G\ S A5 55 U R

- . - ) -

"maka apabila mereka tidak melihat akan langit vyang
ada di atae mereka, bagaimane kami meninggikannya dan
menghiasinya dan langit itu tidak mempunyail retak-
retak sedikitpun’. (Departemen Agama Republik
[ndonesia. 1989 : 851)

Ayat ini pun sebagaimana ayat 5 surat al Jatsiyah
vang tersebut diatas. berkenaan dengan _dasar-dasar
agstronomi. Dalam surat yang sama terdapat ayat vyang

2 Pafiia Ler
lain yang sama maksudnya
" \
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“"Dan keami turunkan dari langit air vyang banyak
manfaatnya lalu kami tumbuhkan dengan air itu pohon-

rohon dan biji-biji tanaman vang diketam (Departemen
Republik Indonesia, 1989 : 85%).

Kalau diambil suatu kesimpulan tentang
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pengulangan  ayat ini. maka Al qur'an menganggar ilmu

ity penting. (Dr. Muhammad Jamaluddin El-Fandy. 1991

semenjak manusia pertama, Adam dan hawa, mehdiami
dunni  ini, vang mula-mula sekali diketahuinya ialah
tempat dimana ia hidup, yang disebut bumi. sedemilkian
besarnyva. mereka tidak mengetahui luasnya. Kemana saja
mereka pergi, tidak pernah samapi ke ujung, kecuali
mungkin menemui laut. Bersamaan itu mereka melihat ada
benda yang hercahaya dengan sangat terangnya. bergeser
perlahan-1lahan dari timur ke baratdan akhirnya
menghilang. Benda tadi adalah matahari. Sesudah bumi
menjadi gelap kelihatan pula banyak benda-benda kecil
berkelip-kelip, ini disebut bintang. Disamping itu ada
benda vang bersinar begitu lembut, enak dipandang
mats. berangsur-angsur membesar dan sesudah bulat
renuh  berangsur-angsur rula kecil. Yang ini disebut
bulan Pengetashuan manusia terhadap bumi. matahari,
bintang dan bulan hampir tidak bertambah samapai
gepuluh  ribu tahun lamanya. (Abdul Rahman Ritonga,
1996 : 1).

Manusia berpendapat bahwa bumi yang ditempati ini
mempunyai pangkal dan ujung terhampar sebagaimana

tikar. Barangsiap yang mencoba-coba mendekati ujung



atau  pinggirnya pasti teranc

Q

m bahaya maut. Dengan
rengetahuan  zeperti  ini. mereka tidak menge tahui
arakah sesungguhnya matahari, bulan dan bintang yang
bertebaran di langit vang maha Jluag ini.

Matahari dengan planet-planetnva disebut keluarga
"tata  surya’ atau keluarga “sitem matahari”. dimana
bumi merupakan salah satu dari Planet-planet tersebut,
vaitu planet ketiga.

bedangkan bulan adalah rengikut atau satelit dari
Pada  bumi. Bulan berecdar mengelilingl bumi. ‘lernyata
temudian  sesudah manusia bherhasil membuat teropong-
teropong  bhintang (teiegkop), maka  kelihatan bahwa
bukan hanya bumi saja yang mempunyai bulan. Planet-
planet lainnyva itu pun mempunyai bulan.

Begitulah kemudian tahun demi tahun ilmu
astronomi berkembang dengan pesat. Teropong-teropong
besar dibuat dimana-mana. Penyelidikan-penyelidikan
ruang angkasa makin mendalam. Dengan teleskop-teleskop
vang besar kemudian diketahui bahwa bintang-bintang
itu luar biasa banvaknya. Jumlah bintang yang tampak
di dalam teleskop jauh lebih banyak dari pada yang
tampak dengan mata biasa.

Jarak bintang-bintang kemudian bisa diuvkur satu

demi saitu, hingga dengan  demikian dapatlah  dibuat
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sebuah  pets langit atau peta alamn semesta vyang agak

LA AT

Demikianlah dengan ilmu astronomi dapat
mempelajari  dan  memahami Al qur’an dengan lebih
seksama. Alam  semesta dalam ilmu astronomi prada

hakekatnya apa vang diterangkan oleh Al qur ‘an esebagai
‘as-samaawat”, baik dalam arti ruang saja maupun
dengan segala isinya. (Ar. Sahab, 1978 : 31)

Dengan ditemukannya dembatan-jembatan materi di
abad XX ini jelas merupakan salah satu bukti akan
kebesarn Al Qur an. Sebab 14 abad yang lalu Al Qur an
sudah  menvatalkan adanya jembatan materi ini dengan
istikah "yang ada di antara langit dan bumi’, seperti

yang didelaskan dalam surat Hud ayat 7 :

VI / /s 7 n / Z
\\/"‘ 2 // 6 b ey \/“\\u C O (W
DU 12 AR R R A A A AP P
_ A 56 Uk{?;’ti f“:‘i%b’.) IY ulr(-f;)k\)m\g

"Dan Dia-lah vyang menciptakan langit dan bumi dalam
énam masa, dan adalah singgasana-Nya (sebelum itu)

diatas alar,....". (Departemen Agama Republik
Indonesia. 1989 - 476) .

Dalam surat Hud ayat 7, rada kalimat
“singgansana-Nya sebelum itu berada di atas Arsy"”
(sebelum langit dan bumi diciptakan) mengandung makna
bahwa pemerintahan atau beraturan Allah ditegaskan
atas fluida kosmosg. (Drs. Syahminan Zaini dan Ir.

Ananto Kusuma Seta, 1988 : 80).
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gil-hasil penelitian para ilmuan astronomi Jjuga
menunjukan kumpulan gas rrimitif dan caranya berpecahn
belah menjadi bahan galaksi. Bahan galaksi itu
kemudian  berpecah belah mendadi  bintang-bintang dan
planet-planet yang lebih kecil yang tak terhingga
banyaaknya.

Astronomi berhubungan erst degan praktek-praktek
ibadah. sarana dan teﬁnik rerhitungan dikembangkan
untuk menetukan jumlah jam guna mendirikan sholat lima
waktu sehari semalam.

Sejarah astronomi vang dipimpin oleh Nasir Ad-Din
Ath-Thusi di Maragha mengawali berbagai reformasi
penting astronomi keplanetan, vang selanjutnya
diteruskan Ibn Asy-Syatir di Damascus. Model-model
keplanetan yang berhasil dicetuskan itu sejalan dengan
prinsip-prinsip astronomi kontemporer : Bahwa gerakan
rlanet yang dihasilkan oleh gabungan berbagai gerakan
pada pusat edarnya. (Nasim Butt, 1991 ; 104)

Para sejarawan sains telah adanya suatu kesamaan
vang kuat antara model-model planet vang dihasilkan di
maragha dan di Damscus dan vanag dihasilkan oleh
Copernicus, seorang astronomi keplanetan barat pada
abad 16. Sedangkan beberapa teori sebab akibat alam

semesta masih menjdadi persoalan vang bersifat
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Feriziraasan.

Nagiruddin At-Thusi berhasil memadukan astronomi
denngn geometri. alam menghitung waktu, ia
mempergunakan  ilmu ukur. zehingga ketetapannya tidak
diragukan. Bukunya mengenai trigonometri dan sperical
vang abad  ini dijadikan dassr pembuatan alat-alat
modern dari kapal laut. kapral selam, kapal udara serta

lat modern lain.

o

Hikmah Adanya Ilmu Astronomi Dalam Al Qur~ an
Hikmah adanya ayat-ayat Allah mengenai hal ikhwal
benda-benda samaw i sebagaimana ditunjukkan dan
digambarian dalém Al Wur’an tentang ilmu astronomi

adalah

#. Hikmah Penciptaan Langit Dan Alam Semegta
Sesungguhnya, apabila kita memikirkan tentang
kejadian alam dengan merenungkan, maka akan
menemukan alam ini sebagaimana bentuk bangunan
rumah vang didalamnya disediakan segala vang
dibutuhkan. Langit ditingegikan sebagai atapr, bumi
digelar sebagai alas, bintang-bintang terpasang

sebagai lampu, mutiara-mutiara tersimpan tersimpan

0n

ebagaimana layaknya benda-benda simpanan, semuanya
itu disediakan dan dipersiapkan sesuai dengan

keududukannya dan fungsinya.



Ahli hikmah berkata: "Kadar sesuatu dari
kesegaran dan kenikmatan kalian vang ada didalam
rumah  ini  serupa dengan apa vang ada dilangit
kita”

Sesungguhnya di dalam langit terkandung
beberapa bintang dan bulan menghiasinya, dan dengan
gerakannya berjalanlah bintang-bintang itu menjadi
retunduk  para  pakar astrononmi. Didalam langit
terdapat Jalan-jalan (garis edar) yang tidak
ditemukan bekasnva dari barat samapl timur dan
langit tak pernah sunyi dari cahaya . Dikatakan
rula bahwa cahayva itu merupakan gugusan bintang-
bintang kecil yang tebal vang dapat digunakan

sebagal petunduk bagi orang yang sedang dalam
perjalanan. diarah manapun orang dapat menujunya.

Dikatakan bahwa sesungguhnya langit itu
sebagaimana yang diisyaratkan dalam firman Allah
SWT  dalam surat Adz-Dzariyat ayat 7 :

4} \ / 72

L_)osf \@

P

“DPmi. langit vang mempunyai Jalan-Jjalan "
(departemen Agama Republik Indonesia, 1989 : 858).

Dikatakan bahwa yang dimaksud al-hubuk ialah
keadan hiasan itu. langit sebagai petunjuk vang Jjelas.

(imam al-Ghazali. 1997 : 7).
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hedadian bentuknya sangat kuat dan tingginya itu
menunjukan  luasnya ilmu sang Pencipta. Semua urusan
keteraturan langit menjadi petuniuk adanya sifat
Iradat Sang Pencipta. maka, Maha sucilah Allah lagi
Maha Kuasa Maha mengetahuil dan Maha menghendaki.
b. Hikmah Penciptaan Matahari

Diantara hikmah yang nyata dari diciptakannya
matahari ialah bahwa peredaran matahari itu untuk
mewujudkan pergantian siang dan malam dipermukaan
bumi  seluruhnya. Sebab andaikata matahari tidak
berputar sudah dapat diketahui. (M. ALi Chasan
Unar, 1991 :07).

Seandainya matahari itu tidak bersinar, maka
renglihatan mata tidak dapat digunakan dan aneka
benda tidak dapat kelihatan.

beandainyva matahari itu tidak terbenam, semua
mahkluk tentu tidak dapat merasakan ketenangan,
sedangkan merasa sangat membutuhkan kepada
ketenangan dan keleluasaan untuk untuk
menghilangkan kelelahan dan keletihan badan mereka
serta sekedar melepaskan kelesuan indera mereka dan
untuk membangkitkan tenaga rencernaan makanan untuk
mencerna makanan.

Jadi, makanan itu selamanya berputar untuk
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Eamantaatan penghuni dengan pergantian ginarnya dan

kegelapan malan yang keduanya saling membantu untuk
kemashlahatan dunia seluruhnya.

Dan  kepada hikmah inilah telah diisyaratkan

dalam firman Allah Swt dalam surat Al Qashash ayat

71
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"Katakanlah: "Terangkanlah kepadaku, Jika Allah
menjadikan untukmu malam itu terus menerus sampal
hari kiamat, siapakah Tuhan selain Allah vang akan .
mendatangkan sinar terang kepadamu 7 Maka apakah
kamu tidak mendengar'. (Departemen Agams  Republik
Indonesia, 1989:621)

Kemudian dengan kedudukan matahari dimusim-musim
tertentu vang teratur, maka teratur rulalah
perkembangan tumbuh-tumbuhan dan binatang-binatang.
selanjutnya, peredaran matahri dalanm garis edarnva,
dalam waktu satu tahun. Matahari terbit dan terbenam
setiapr hari, dengan perjalanan vang lain, yvang diatur
dengan ketentuan sang penciptanya.

Ketentuan tentang siang dan malam. sebagaimana

Allah Swt mengatur siang dan malam demi kebaikan dan

kelestarian alam ., maka siang dan malam itu diatur
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menurut  ketentuan. yang apabila keduanya melampaui
batas tersebut. maka pasti akan menimbullkan  bahaya
bagli semua yang ada diatas bumi baik binatang maupun
tumbuh-tumbuhan . Binatang-binatang tidak bisa tenang
dan menetap selama mereka menemukan terangnyva hari.
Binatang-bhinatang tiada hentinya dan terus menerus
makan., hingga mereka akan hancur.

Hal itu merupakan bukti dan memberikan retunjuk
kepadamu untuk mengingat kepada Dzat Yang Maha
Pijakasana Lagi maha Mengetahui vang amat luas ilmu-
Nva. maka berfikirlah dalam rerpindahan matahari pada

edarnya untuk edaran ditahun itu. Dan perpuataran itu

adalah berkumpulnya masa vyang empat: musim dingin
(thujan). musim panas (kemarau)., mus im bunga dan musim
sejuk.

c. Hikmah Penciptasn Bulan Dan Bintang-Bintang

Allah berfirman dalam surat Al Furqgon ayat 61:
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"Maha Suci Allah yang menjadikan dilangit gugusan-
gugusan bintang dan Ia menjadikan Juga padanya
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matahari dan bulan vang bercahaysa'. (Departemen
Agama KRepublik Indonecsia. 1989:565)

Allah  Swt. menjadikan malam agar suhu vudara
menjadi sejuk, binatang~binatang tenang dan istirahat.
Allah Swt  tidak menjadikan malam itu sangat gelap
tanpa adanyva sinar sama sekali, dimana seseorang tidak
mungkin dapat bekerja diwaktu malam. Terkadang manusia
bahkan menvelesaikan rekeriaan mereka malam hari, yang
ada kalanya terpsksa atau disebablkan sedikitnya waktu
disiang hari.

Allah 3wt menjadikan bintang-bintang sebagai

cahava  yang dapat memberikan pertolongan rada waktu
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sinar  rembulan., serta mendadikannya  sebagad
hiasan langt. ketenangan dn kesenangan bagi orang-
orang yvang ada diatas bumi. Betapa detailnya
Pengaturan bumi ini. (Imam Ghazali, 1997:16)

Sebagaimana firman Allah Swt dalam surat Al An am

avat 97 p
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Dan Dia-lah yang menjadikan bintang-bintang bagimu,
agar kamu menjadikannya petunjuk dalam kegelapan
,didarat dan di laut...”. (Departemen Agama Republik
Indonesia, 1989:203)

Dengan berulang kalinya bintang-bintang muncul

dilangit dslam keadaan berhadapan dan saling
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berprasang. dalam keadaan bersinar atau redup. maka
mendatangkan suatu kesegaran dan kesenangan.
Ringkasnya, bahwa hikmah dan faedah serta
keajaiban bulan itu panjang sekali keterangannya Jjika
diuraikan seluruhnya, yang kesemuanya itu adalah
merupakan  ciptaan Allah. Dan hal itu semua dapat
dilihat dalam kitab-kitab terdahulu, alangkah
banyaknya keajaiban dan faedah serta hikmah adanya
bulan. Diantaranya saja adalah sebagai pembagi massa
sebagai hitungan tahun dan bulan. Dalam setahun ini
terdiri dari 12 bulan, yang disebut dengan tahun

Wamariyyah.



BAB Vv
KESIMPULAN, SARAN DAN PENUTUP

Kesimpulan

Dari uraian dimuka dapatlah ditarik kesimpulan

sebagal bherikut

1.

Dasar-dasar ilmu astronomi dalam Al-qur an adalah
bahwa  Al-qur an menggambarkan secara Jelas apa
adanya ada kalanya secara metafora atau majaz
Disamping hikmah penciptaan langit, renciptaan
matahari dan penciptaan bulan dan bintang-bintang.
ada juga hikmah adanya ayat-ayat kauniyyah, yaitu
a. Mendorong manusia agar sadar bahwa ayat-ayat
tersebut ada Dzaty yang menciptakan, mengatur,
dan memelihranya yaitu Allah Swt Tuhan Yang Maha
Esa, Kuasa, Menghendaki, Mengetahui dan
Bijaksana.
b. Mendorong manusia agar sadar akan kelemahan
dirinya dihadapan Alloh Swt dari segi apapun.

Sehingga dapath berperilaku dengan baik kepada

sebagain benda-benda samawi ini dapat

O
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mendadi petunjuk bagi manusia dari rerjalanannya

dimuka bumi ini baik didaratan maupu dilaut.
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d. Bahwa berncda-benda samaw i dapat dijadikan

retunjuk tanda-tanda waktu bagi manuesia baik
urusan dunia maupun’ urusan ;akhirat; fkﬁﬁsﬁshya
masalah-masalah  syari’ah  islam. bahwa dengan
adanva pengaturan samawi sedemikian rupa, umat

islam dapat mengetahui walktu untuk ibadah.

Misalnya waktu untuk ibadah haji.

B. Saran-Saran

Untuk mempertahankan keagungan dan keabadian Al
Qur an, maka kiranya dapatlah disarankan kepada para
ilmuan muslim khususnya yang membidangi Tafsir Al
Wur‘an agar mengadakan studi lebih lanjut ayat-ayat
vang berhubungan dengan ilmu astronomi. Dan disarankan
Mala agar mengadakan studi mengenahi ayat-ayat yang
berhubungan dengan ilmu pengetahusn selain ilmu
astronomi, seperti ilmu bumi dan tumbuh-tumbuhan.
Sehingga dengan demikian Al-Qur’an dapat bertahan
disetiap zaman dan tempat. Tidak seperti dikatakan

oleh sebagaian orang, bahwa Al Qur an tidak sesuai

dengan atau bertentangan dengan rerkembangan zaman.
Tetapi Janganlah memaksakan ayvat-ayat Al qur “an
sehingga sesual dengan teori-teori ilmiah vang

kebenarannya relatif.
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Penutup

Al Hamdulillah. puja dan puji syukur kami
raniatkan ke hadhirat Allah Swt, shalawat serta salam,
mudah-mudahan  tetap tercurahkan kepada Nabi  Muhammad
DAW,

Harapan yang paling utama adalah tegur sapa dan
kritik positif dari handai taulan vang telah menemukan
kekurangan atau kedanggalan—-kejanggalan dalam
pembahasan  skripsi  ini. Hal ini diperlukan untuk
menperbaiki dan membangun kekurangan demi untuk menugju
kebenaran dan kesempurnaan skripsi ini.

Kemudian hal yang wmenjadi dambaan bagi kami
adalah mudah-mudahan Allah 5wt memberikan kemanfaatan
gkripsi ini. khususnya bagi kami dan unumnya bagi umat

Islam. Amin Ya Rabbal Alamiin.
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